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BAR I
HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. Hakikat Belajar

Pengertian Belajar

Pengertian belajar lama cenderung bersifar behaviomstk, sedangkan
pengertion belnjar baru cendemung bersifat konstruktivisik. Beberape  pengertian
larma antara Ban sebagai berikut, Belagr adalah mempereleh pengetahan. Belyja
ialal Batthan-lanhan pembentukan kehigsaan secars otomatis {Oemar Hamalik,
2001: 28). Melalui penguasaan pengetihuan pada akhimya terbentuk hubongan
dalam susunan syaraf sebagai hasil dan sambutan-sombutan atee respon yang
diberikan terhadap rangsangan-rangsangan  atau stimulus (W aherington, 1987,
Z18-220). Belajar adalsh proses yang dapat menyehabkan perubahan tingkah laku
disebabkan adanya reaksi terhadap soat sstuasi ementu atau adanya proses
intermal vang terjadi pada dirl individe (W inataputea dalam Baharudin, 2007, 131,
Menjelagkan proses internal tersebut. Bimo Walgito (94 54) menyatakan
bahwa belajar adalah aktivites vang integral dalam dini manusia (ich aftizkelts.
yarn  merupikan proses  pengorzanisasian, pengimlerprelasian’  memperseps
terhadap stimulus yang diterima schingga merupaken sesuatu yang berarti.

Usaha belajar tersebut menghasilkan perobaban tingkal laku {belieniorea!
changes| yang berupa perclehan kecakapan baru, polad cara baru, Dalam belajar
siswa merespon stimulus  secara kontinyu  sehinggas  membentuk kebizsann!
keterampilan barg vang bersifar otomatis, Hal ini selaras dengan pemyatan Mg
Geoh (dilam Suryabeata, 1993:247.248) vang mengatakan bahwa  “Tearming is
change in perfoemance gy o resulf of practice . Bagaimana peranan pengetahuan
L |prior knowledge-skemeara), pengetahuan lamn berperan sebagal modal dasar
untuk mengasosiasi ¢ membuat hipatesis tethadap angsangan bacu, kemedian
anak membuat penyesuaian,

Pengertian baru tentang belagar lehih mengarah pada proses belagar
daripada hasil belajar, Sesuan dengan hal im, pengertian belajar antara lain
diberikan ofeh Hilgord (dalam Suryabrata, 1995:247-248) yvong menystakan
“learming tx the process by which and acnvity origieates or I chonged thvough
froining procedures (whether in the foberatory or i the natoral inviromment) as
distinpuished from cange by factors nor arribusabde training . Berdasarkan
pernyataan Hilgard tersebut, dalam belygar siswa mempelajan pelajgran mekalin
pengalaman  dalam  lingkungan  kehidupan  nvatz  dan mengkonstiruksikan
pengelamannya menjadi pengetahuan. Belajpr jslah kegislan memperoleh atsu
mencapal kepandaian atae ilmo deogan te cdserve, be read, o dmite, B try some
thing themselves, to fisten, fo follow divection (Spears dalam Baharadin, 2007
13). Dengan belajar. manusia dapat menjads tahe, memahami. mengerti, memiliki
dan melaksanakan keterampilan dengan baik. Berkaitan dengan hal ini, Hilgard &
Bower (dalam Baharedin, 2007; 131 menyatakan bahwea ro legrn memiliki arti: (1)
to pain knowledge, compreliension, or mastery trough experience or sudy, (2) 10
fix in the mind or memaory, memorize {3) f0 acquire trough experience (4) fo




beeome in forme fo find o, Jadi belajar untuk memperoleh dan menguasii
pengetahuan  meladui  penpalaman, mengingal, menguasa  pengalaman, dan
mendapatkan informasi atay menemukan. Ada aktivites staw kegistan untuk
penguasasn fentang sesuaty. Penjelasan di atas digarishawahi nlc]"iug: {dalam
Rutna Wilis Dahar, 19849: 11 vang menyvatakan babwi belajar sebagai suatu
proses i mang swath organi smas berubah penlakunys sebagai akibat pengalamin,

Sesuai uraian di otas, Woolfolk (Baharudin. 2007 151 yang menekankan
pengalaman dan laghan sebagan mediasi bags kegiatan belajar  menvatakan
“Learming accwrs when experience cowved o relafively permanend charge noan
individial 5 fmowledge o beleviors”.  Koalitas  belajar ditemtukan  oleh
pengalaman-pengalaman vang diperolehnys saal berinteraks dengan hingkungin
sekitarnyva, Menurt psikologi Konstruktivisme. belajar itu pada hakikatnya adalah
mengkonstruksi  pengetabusn bary  dengan menggunakon  skemma  atsw
pengetahuan awal, Menurut Crombach  {dalam Suryabrata, 19930 247-248)
“learning {5 shown by o ohange In belavior ax g resule of experience ", "Learning
ix defined ar the modification or strengthening of befuvior through experience”
{Oemar Hamalik, 200 12 270 Jadi. belajar vang terbak melalui pengalaman kamena
melibatkan seluruh panca indera,

Pengertian belajar berdasarkan proses di atos menitik-beratkan pada
interaks: antara siswa sebaga individu dan lnghungan. Dalam interaksi inila
terjadi secangkaian pengalaman-pengalaman belajar vang dapat dikonstruksikan
siswa sendin sebagsl penpetabusn yvang o pelajari. Hal ini selaras dengan
penjelasan Burton (dalam Oemar Hamalik, 200 1; 28) yang menyatakan " pood
fearming sifwation consist of o rich ond varled of learning experiences wnified
avound @ vigorows purpase and carries on i intaction with @ vich, varied and
propscative environimens "

Sedikit berbeda perspektifnya mengena pengalaman, Masution (1986
64) mengatakan balvn belajar adalah vssha rekonstruksi pengalaman. Pengertian
inn didasarkan atis asumsi bahwa pengetahuan {vang dipelajari) dapat disamakan
dengan pengalaman Cikumulasi pengalaman), Berdasarkan penpgertian ini. maks
belajar dapat diartikan sebagai kegiatan membedah kembali, menelusur kembali
pengalaman casional dan empifs yvang berkatan dengan pengetabuan vang sedang
dipelajari. Seorang yang mempelafan pengetahuan sejarah misalnyva, maka sa
sehenamya sedang melabukan penclusuran kembali rentetan pengalaman masa
lalu, Seomng yang mempelajan gejala fsika “besi kKalaw dipanaskan memuai®™,
miaka sebenarnya ia osedang melakukan rekonstruksi pengalaman-pengalaman
yang secars akumulstif telah tersusun secara logls dan sistematis oleh para
ilrmwan i masa lalu,

Beeada di antars pengertian lama dan pengertion baru di atas, sebenamya
masih ada pengertian belajor fain yang bersifat kognitivistik aton model kognitaf
{cognitive model . Menurnt teori kognitif, kegiatan belajar ditentukan oleh tingkah
laku siswa dalaom mempersepsi atan memahami spaw bahan ajar. Berdasarkan hal
inilah. model belayar ini disebut model perseptual (percepinal model). Sesual
p:njr.:lu.tiun i, belnjar dapat disrbkan sebagsi  perubahan pr:m:p:ii atau

-




(41 Format Penilaian Proses
(Heh  karena pendidikon  karaokter dilaksanakan  implisit melaui proses
pembelajaran, untuk mengamati hasilnya dibuat rubnik yang contehnya sehaga
berikut,

Cimtoh Lembar Pengamatan Perilako Berkarakier

Petumjuk: Amatlsh diskusi. berilah tanda contreng pada setiap aspek vang
mivncul | Kemudian, berkan nilad untek setap aspek pemlaian dengan skor
srhagan berikut.

Milai 4 jika imdikator vang dilarapkam muncul dengan jelas=enng.,

Milar 2 jika muncul mamun idak sering,

Milai 2 jika muncul tetapi bebernpa kali, jamang, atau kadang-kadang saja.
Milan 1 jika muncul mamun sedikil sekali,

Milai © jika indikator tidak permab muncol,

] _— A-.p::]-; Pcngumutan [{:f].n "mmn | | Nilai
MO | Mama Siswa |— Sk
e I|A '8 [ |D |E |F | r|ﬂ.h|:m-
I | ! 1
| Ds_| Y S S VY
Eeterangan:

A = Mampu membert bantuan kepada semua anggaota

B = Mampu menjadi reman kerga yang menvenangkan

C = Mampu menjadi ketua'anggota diskusi yang  santun dan berempati
[ = Mampu untuk =aling mengerti dan mengharga

E = Mampu melaksanakan nigas dengan baik

NA (Milai Akhir) = Jumliah x 5

Contoh Lembar Pengamatan Keterampilan Sosiil

Petunjuk: Amatilah sisws dalam melakukan Eomonikasi secara lisan baik
dengan eman madpun dengan gur ketika berdiskusi dan selama proses
pembselajaran, lafu isilah rubrik ini.

Mo | Mama Aspek yang Dismats Skor
Siswa Kebahasaan Nan Kebahasaan
L 23T [ 25 e
1
dst

Aspek homunikasi;

A. Kebahaszaan
1 Menggunakan lafal dan intonasi vang epal
2. Memilih kata yang tepat dan sesuai

115




4. Mengrunakan kalimat yvang benar dan efektit
4, Memberikan penjelazan yang sistematis dan logis

K. Aspek Monkehahssasn
I. Mendengarkan dan memperhatikan lawan bicara
2. Tidak memotong pembicaran dan menangeapi  pembicaraan setelah
dipersilakan
. Tdak berbicara kettka orang lam sedang berbicara
. Bersikap sopan dan menunjukkan perhatian kepada lawan bicara

LT

B. Keadaan Masa Transisi
Sampai dewasa inl RPP berbasis karakter belum dilaksanakan secara sempura
di sckolah, Guru-guru yvang alumni PLPG pun, masih diberikan kelonggaran untuk
merumuskan indikator dan tujuan aspek afekiif secara terpadu dengan aspek kognitif
dan psikomaotor, belum terpisah seperti RPP model PPG. Namun demikian, strokior
EPP tetap harus lengkap. Mar Kita terus perbaiks kesalahan dan tingkatkan kualitas.

11




BAR VI
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN

A, Pendahuluan g

Pasal § umdang-undang novmer 20 fafin 2008 menyehutkan bahwa pendidikan
yang diselenggarakan berfungsi untuek mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serla peradahan bangsa yeng bermariabat dalam’ rangkn  mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pesenta didik agar menjadi
mianusia vang beriman dan berakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulias,
schat, berilmu, cakap. kreggf, mandiri, dan menjgdi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Sesuai dengon uraian juan disclenggarakan pendidikan
tersebut, maka semupa komponen yang seharusnya mendukung memiliki kewajiban
untuk berperan aktif sesual dengan fugas pokok dan Fungsi (tupoksl) masing-masing
secara maksimal. tidak dapst dilaksanakan  secarn setengah-setengah. Komponen-
komponen pendukung tersebut antars lain ialah gern vang melaksanakan togas, siswa
schagal penvambut dan peserta pendidikan. pembina sekoleh schagai pelaksana
mandjemen yang mengelols semua sumber (penetapan kebijakan. penyedisan sarana-
prasarana, pengelolaan  kewangan, sikap-perilaku  positif, dan lain sebagainya),
Komponen-komponen lainnya masih bamyak.

Guru memegang peran yang penting. Meskipun siswa-siswanya pinter sundhul
lamgit sekalipun, kalao tidak ada gom “sebagai pengelola Cmanajer) pembelajaran vang
membuat jalan {skenario) setiap kegiatan belajar siswa dengan metode-strateginya ™,
kegintan belajar siswa pasti tidak dapat berjalan dengan baik don optimal. Sebaliknya,
sekalipun gurunya yang hochal, tite] akadenmknva pating fremped sekalipun, Grpa
kehadiran siswa yang motivasi belajarmya tinggi dan berperon serta aktif dalom
pembelajamn, dijamin pelajarannya tidak skan berjalan dengan optimal. Kejadian
kedis ini bisa menyehabkan gurunya setres dan pendaralg otak.

Berkaitan dengan kehadiran gur, pasal S0 avat 2 undang-undang nomor 20
rafugn 2085 menegaskan babwa gum berkewajiban menciptakan sistem pembel ajaran
yang bermakna, menyenangkan, dialogis, kreanf, dan dinamis, Hal ini menghareskan
gury kreatit membust suasana kelas dan pembelajaran menjadi nyvaman dan
menyenangkan, schingea pembelajaran bermakna yang ditunggu-tungeu siswa scgera
terwujud, Pengarah gure sangat penting dalam lingkup pembelajaran. Berkaran
dengan siswa, pasal 12 avet 2 dndang-undang pomor 20 tahen 2003 menyatakan
bahwa sctiap peserta didik berkewajiban menjags norma-oorme pendidikan untuk
menjamin keberfengsungan proses dan keberhasilan pendidikan.

Dalam praktik sehari-kan sering ditemuokan banyak masalah baik pada aspek guru,
siswa, pembing sekofah, suraos-prasacana, lngkengan belyjar, dom lain sebagainya,
sehimerga mengakibatkan proses dan hasil pembelagaran tedak seperti apa yang dilirapkan.
Ada kesenjangen antary harapan (das soder) dan kenvatzan (das seiny Jika ditcloah
dengam teor sistem, ada beberapa sub-sistem vang kurimg sempurma, sehmggn sistem ot
ik dlapant berjalam dengan sehat dan optomal, Setem "a sef of part wwited b some form
af befaction " {Soenarean, 1990 1-8)L Kesatuan ind bersifat vinh whaleness). masing -
masing komponen memiliki fungsi vang tidak dapat dipsah-pisabkan. Farenn menpakan




kesatoan, muaka jikoe salah satn bagean fdak berfungs, keselumhan sitem i akim
tergangen kerpnya, Bagian vang tUdak berfungss iu haros diperbaiki ato digasn,
Feesenmpmgan i menyebabkan problens aan pesoakin vang pka tdak segera duatasi akan
menimehulkan kesuliten vang lebih besar.

Pengertian Problematika Pembelajaran

Preblematika memiliki kata dasar problem vang berarm masalah, Meminjam
metodologi penelitian. masalah moncul karena adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyatuan. Kesenjangan yang merupakan masalsh tersebut disehablan oleh banyak
faktor, Di bawah im disajikan beberapa pandangan mengenai konsep problematika
schagai  berikut.  Jamaluddin  (2003:41) berpendapst bahwa  problematik  atw
“rangkaian masalah™ selalu ada dalsm setiap pembelajaran, tcm';uk dalam
pembelajatin bahash dan <astra, Hal ind beckaion eeat dengan masaliah fakoor-fakoos
[ mempengaruhi proses dan hasil pembelsjaran. Tanpa melihat pemisshan ragam
faktor-fukior yang mempengarshi proses belajar-mengajor  sepeni yang  telah
dikemukakan terdabulu, pembahasan tentang problematk pembelajaran bahasa dan
sastrn akan secara langsung difokusken pada aspek-aspek dominon vang serng
mengemuks sehagai suwtn rangkian masalah, Aspek-aspek tersebut  berhubungan
dengan faktor gere dan siswa, carn pandang masyarakat, saram dan prasarana
pembelajaman, metode dan pendekatan yang  digunakan, sistem evaluasi, serla
dialektikan seputar muatan dan pesan kunkulum yang beraku.

Erari pengertian tentang problemankas dan pembelajaran yang telah disebatkan
di weas, maka dopat diterik simpulon bahwa pengertian problematika pembelajaran
adalah kendala atan perscalan dalam proses belajar mengajar yang harus dipecshban
Agar tercapan [ujenn secans maksinal,

Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Preoblema Faktor Guru dan Pemangko Kepentingan

Urnian dari faktor gum lehih banyak menyoroti persoalon yang bersifar
mefmdologis dolam pengambilan sirategi pembelajaran oleh gum. Persoalan ini
dibentangkan sebaga berikut,

Sampal desawn ini koalitas proses dan hasil pendidikon mosih belum sesuai
dengan harnpan. Menurut Depdiknas (2007: 3), kondisi yang belum optimal di atas
dizehabkan aleh bebempa bal, astaca Bin: (1) pendidikan diselenggamkan untok
kepentingan  penyelenggarn  bukan  wonmwk  siswa;  (2)  pembelajaran yang
disclenggarakan bersifat pemindohan isi feomens ronsmisdon). Tugas pengajar
hanya sebagal penyampai pokek bahasan, Mutn pengajaran menjadi tidak jefas
karcna yang divkur hanya daya serap sesaal yang diunghap lewat penilatan hasil
belajar yang arifizial. Pengajaran tidak diarahkan kepada partisipaton total dari
siswa, (3 aspek  afektl cenderung terabaikan; (4 diskrmingsi  penguasam
wawasan ecjadi akibat anggapan balvwa vang i pusar mengetaher segalonya
dibanding dengan yang di dacrah, cabang, maupun ranting; (3) pengajar selalu
mereduksi eks yang ada dengan harapan tidak salah melangkah. Teks dan buky
acuan dungeap segalanyi. jika telab menvampaikan iz buke acuan berhasilab dia,
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Selurns dengan kondisi tersebut, Bambang Y ulianto (2006 1) menyebutkan
bahwea penyebab rendalnya muote pendidikan antara lain karena belum efektifiya
proses pembelajaran. Proses pembelajamn selama i masih beronentasi pada
penguasaan teori dan hafalan sehingga kemampuan belajar siswa terhambat. D
sarmping  itu, penerapan  metode  pembelaaran wang berorientasi pada  pury
mengahaikan hak-hak dan kebutuban, pertumbuban sers perkembangan siswa
schingga  proses  pembelujaran  yang  menyenangkan, mengasyikkan, dan
mencerdazkan ndak optimal. Mueatan belajar yang terlalu rerstrukiur dan saead
beban juga mengakibatkan proses pembelajaran di sekolah stenl darl keadaan dan
perubahian lingkungan fisik dan sosial.

Adda banyak faktor vang menvebabkan teradinva problem pembelajaran,
Sumardi (dalam Jamalledin, 2003: 43) menginventarizasi masalah yang dipandang
sebagal  faktor-faktor signifiken yang menjadi penyebab kurang berhasilnya
pembelzjaran bahasa Indenesia, Faktor-fakior tersebaut antara kin;

a, Guru lebil banvak menekankan teor dan penpetaloan bahasa daripada
mengutamakan keterampilan berbahasa.

k. Bahan pelajaran  tdak  relevan  dengan  kebutban  siswa untok dapan
berkomunikasi baik secara lisan mawpan tertulis, eapl lebibh berkisar pada
pembahasan tentang unsur-unsur bahasa seperti fonologi, morfologi dan
sintaksis, sera kurang menekankan pada Keterampalan menggunakian unsur-
unsur rersebur,

c. Proses belajar-mengajar lebih banyak didominasi oleh guru. kurang memben
kesempatan kepada siswa uniuk berperan serta,

d. Swukr bahass  dibahas o secars terpisah, kurang  integeatif dan Kurang
menckankan kebermaknoan, struktur bahasa yang diajarkan lepas dari kontebs
sosinl bodavanya,

£, Sistern pembzan dalam bentuk berbagai macam es lebah banvak menekankan
aspek kognitit, kurang menuntut keterampilan berbahasa secara integratif.

Sefaras dengan uranan tersebut, S0Y, Slamet (0100 3237 menge laskan bahwa
(o) pembelajaran bahaza Indonesia masth berpesal pada tats bahasa, siswa lebih
banyak disunpi dengan keterangan-keterangan guri, siswa tidak banyak diberikan
latiban vang cokup wintuk  meningkakan keterampilan  berbahasa melainkan
diberikan materi yang bersifiat hafalan; (k) berceramah merupakam cara mengajar
yang paling banyak digemard guru alasannyn ontuk mengejar target mater yang
akan keluar pada wjian akhic (UN} vang scalnya banyak bersifat hafalan dan
fecretiss (o) karena gramatikal sentris. maka pelajaran menjadi kenng dan
membosankan. Scharusnya yang diberikan adalah gramatika terapan.

Menvikap kejadian di atas, seharusnya gere haros mendemaontrasikan atau
mengeunakan bahasa secara autentik untuk twjean vang bermakna, guru haros
menciptabkan kegiatan vang merangsang siswa menggunakan kemshiran berbahasa
secara terpadu, gum hars selalu memahami dan membing kemahiran berbahasa
sizwa, gur harms melstih kemandivian berbabasa siswa (Pappas, 1990:60)
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Umaedi (2003:45) menyatakan balwa (1) pembelajaran di mass ampay
lebih menekankan pencapaian target ; {20 vang dicapas adalah hasil bukan proses,
(3} vang dipentingkan adalah banvaknya maten ajar, bukan mendalamnya mater
ajar. Suparno  (1997:351 menambahkan bahwa (2) gury masih cenderung
membenkan penjelasan tentang bahasa, bukan pelatiban ketepampalan berbahosa
secara integrative dan komonikatif; (hh sebagan besar goru belim  memiliki
pengusssan vang memadal tentang taksonomi kemzhican berbahasa Indonesia fc)
kelas yang besar berakibat guru mengikot dinamika kelas bukan guri menci piakan
dinamika kelas; (d) guru kurang menggunakan sumber lain selan buku eks; (e
mazih banyak gure yang kebakuan bezhasanya kurang sdeal.

Masalah pertama vang menjadi fuktor penyebab gagalnya pembelajaran di
scholah bertolak dan scranghkaian ssumsi yang kelinn atan kesalahtafsiran dalam
memanding bahasa dun pembelgarannyva. Memirut Jamaluddin (2003:46) ada
empat kekeliruan asumsi yang dapat dikemukakan,

a. Bahasa Indonesia tidak periu dipelajan dan diajarkan di sekolsh karena sudah
men)adi bagian vang tak terpisahkan dalam kehidupan bahasa Indonesia,

b. Pembelajaran bahasa Indonesia yang ditormalkan di sekolsh merupakan suatu
pemborosun dan hanya menambah beban pelajamn bagi para siswa.

¢, Mazalah babasa hanva menjodi wrusan para ahli bahasa atau lembaga yang
berwenang di bidangmya, bukan merspakan urussn para siswa aban mesyvarakat
pada wmumny s,

d. Menmjads ahli bahasa bukanlah bidang profess vang mengajikan bagi masa depin,
terutama secars material.

. Problems Fukior Siswa

Dadion kantannya dengan ffe skl Julwsan sekolah saompan dewasa ini tdak
global market ey, lolusan vang tdak disukad pesar global, Dalam proses
pendidikan, banyak aspek belajur di luar keterampilan hidup (il 1o ferning
fiving) yang bemila abads untuk mengatass persoalan vang lebih kompleks hilang
begitu saja (Anwar, 2006: T,

Minat baca para siswa rendah. Masvarakat dewssa ini lehih mementingkan
ekonom: dan politik dengan pengutamazn efisiensi, rasio, kekuasaan, ketertiban dan
keamanan, schingga belajar menjadi Kesibukan vang tak berarti, Bangsa Indonesia
sehenamya juga membaca, tetapl sayangnya yvang dibsca kebavakan bacasn yvang
tidak mewakili perkembangan kebudavaan bangsanya, Masyarakat bersikap
exkapiatis, vaitu cenderung menghindari kenvataan dengan mencan hiburan dan
ketenteraman di alam khaval. (B, Rahmanto dajam Hasan Alwi. eds., 19958 775).

Menambah data keterpurokan im, Asep Yodha Wirajaya (dalam FX.
Sawardi, eds,, 2006 124) mengatakan bahwa biasinva siswa hanya menunggu
perintoh dari guri. Mereka jarang memiliki imisiatif sendin. Bahkan sering ketika
penntah diberikan, banyak siswa vang merasa kesulitan untuk mengungkapkan ide
atau gagasan mereka,  Sifat-sifar ecsebut memmijukkan bahwa Kebanyvakan siswa
hanya memiliki kecerdssan emosional yang rendah, Siswa Kurang memilikl
kesadaran din, pengatoean diri, motivas: din yang dipedukan untuk penyelesaan
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tugss {Casmini, HHT: 9). Padahal kecerdasan emosional ity memiliki peran sangat
penting untuk mencapai kesuksesan 8 sekolah,

Cienerasi sekarang lebih banyak mengalami kesulitan emosional danipada
penerasi sehelumnya: lebih kesepian dan pemurung, febih berangssan dan kurang
mienghareai sopan santun, kebih gugep dan mudah cemas, lebih impulsit dan agresif
i%enna H, Secapramama; [99% 2. Dh tengah Kecenderungan hadup manusia yang
condong kepada gava hidup hedonss! sckularis yang ditandai dengan  anak
mengagungkan kesemangzan akan popularitas dan kecukupan hidup yaneg lavak ini,
mengakibatkan amk Eerang  memibkl tekad  besar untik  mengembangkan
kemampuan inteleknya (Casmis:, 2007: T8). Selain itu, kegiatan belajar juga sering
dikalahkan cleh banyaknyva aktivitas les privat kompuoter, les musik dan lan
sehagainya,

Semua jawaban terhadap kesufitan mgas welah disediokan di internet. Siswa
tinggal search engine melalu geozle, mencopy, dan membubulkan nama sewdin
mengeants nama slinva dan antemet, Merespon keprihatinan techadap sikap siswa
di zaman hedonis (memuja kepads kebodavaan daging) dan serba ada ini, gur
hars kati-hati ketika menggunakan intermer sebagail media ajar, Guru hares eksira
teliti wntuk membedakan mana pekerfan siswa yang ash dan plagis, Guru hares
paham bahwa plagiarisme adalah meropakan kejahatan akademik vang tidak dapat
dibiarkan. Jika perlu siswa wajib mengengzah wgas-togasnva ke mtemer pada
portil yang disediakan sekolah untuk memperkecil plagarisme rersebut, Sisws juga
perin dizjarkan bagaimana tatakrama akademik mengutip vang benar, yang bukan
plagiarizme, Selanjumya, bagr siswa vang melakvkan plagiarsisie harus diberikan
sankss vilng tegas,

Biang keladi yang senng ditunjuk sebaga penyebab keterpurukan terseba
berkisar pada gore, fadanya minat siswa, minimnya buko, slokasi wakiu yang
kurang, tes masuk perganian tnggi, dan kurikulum.

. Beberapa Faktor Penvebab Problematika Pembelajaran
Beberapa ahli memberikan pendapat tentang fakior-fakior vang dapat menjxdh
sehab timbulknya problem pembelajaran. Herman Hodoyo {1990: 1) menyatakan
faktor-fakior yvang mempengamuhi proses dan hasil pembelajaran dapat diromuskan
yaalu siswa, pengagr, prasarany dan sarana, s pelagpran, meode, media, Menur
Slamere (2003:54) vang menvebabkan problem adalah Faktor internal {Fakior di dalam
pribacdi siswad dan faktor eksternal (faktor di luar peibadi siswa). Dua faktor tersebut
dapat divrikan sebagm berikut,
a. Faktor intern, ini terdiri dan:
11 faktor fisik meliputi kesehatan jasmani. keadoan indera, keadzan anggota badan:
20 faktor psikis meliput intelegensi. daya kKhaval, logika, perhatian, minat, hakar,
motif, kematangan. dan kesiapan;
3) faktor keletahan. meliputi kelehan jasmani dan rohani.
4) Teknik dan pendekatan belajar




b. Faktor ekstemn . terdiri dars:

1) faktor kelunrga, meliputi cara oeang tua mendidik, relasi antarangeoeta Keluarps,
keadaan ekononu keluanga, engertian orang tua, dan lster belakang kebudayaan:

2) faktor lingkungan sebkolah meliputi metode mengajar, kurikolum. relasi guro
dengan siswi, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, keadaan gedung, dan
mietode belajarn,

3 faktor masyarakst, meliputi kegintan siswa dalam mesyvarakat, teman bergaul.
dan bentuk kehidupan masvarakat,

Dari beberapa pendapat di atas, problema pembelajamn dapat dimsmuskan
secara sistemik dalam diagram sebagai berikut,

Raw Input:
Sigwa denean Berbasal Latar Belakang:
Mlimat £ Madivosi Belojur, Bakot dan Sikap, Kemampuan Basar 10, Stutns
Ekonomi, Asal Sekelah, Asal Dacrah

Invirsmmental Input; 1 Orunt-Pust:
Lingkungan Belajar: PROSES PBEM Kbl
Lingk. Sekolah, 3 Imgatun, Pemahaman. Aplikn-
Lingk. Keluarga, PT_'EﬁiI'J'::'"m”F’- 4 . Analiss, Simesis, Evaless
Lingk. Masvarakat, Pearelal Adektif:
Hclﬁmpnkﬁgimin. W c M:crihjﬂmn —+  Merespon Nilui, Mencrima
Kelampok Belagr, Pembelajornm Hism, HE:::E (moesliogilal,
Lingk. Asramia, 3. Pelaksanazan Eﬁtm
LJngk._Pm‘:dﬂk, 4 mﬁjmn Pinmiasson Genik :‘w.-:]..
Profesi Orang Tua, ! R Creralk semd nutin, Crerak matin
Tenang / REamai ShebE R

Instrumental Input:

Mdam ¢Guwm ) Pendidikan, pemabsman. pengolaman, kepemimpinan., dan lain-lnin
Method (Gune f Siswa) cpendekatan, metode, model, eknik. sanlegi, gayva, dan io-Tain.
Miteri [ Fasilitas): Fasibinos Lob, spangnn, pesaloten. mediu, dan Lain-loin
blaney {Danal Sissem pengpajian, Kemampuan kusnpan sekolah, dan lain-lain

Diagram Problem Pembelajaran Secara Seistemik

E. Motivasi Sebagal Fakior Penting Pembela jaran
1. Pengertian Motivasi Belajar [

Menurut asal katanya. gotivasi berasal dari bahasa Latin movere  (matif)
yang berarti menggerakkan, Monf dapat diartikan sebagad dava upaya vang
mendorong seseomang melalukan sesuaty, Berawal dari kata motif maka motivasi
Plalah daya pengerak vang telah menjadi akiif aaw dapat dikaakan juga
serangkaian usaha unek menyediakan Kondisi-komdisi ternenio sehingga seseorang
mau dan ingin melakukan sesuaty dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk
meniadakan atas mengelakkan perasaan e (Sordiman, 1992:73), Menung Abdul




Rachman Abror {1993:114), motivasi berarti pemberian ataw penimbulan motif
Eou hal menjadi motif, Tegasnya motivasi adalah modf atae hal yang sudah
menjadi aktif parda sast tertentu, terutama bifa kebutuhan untuk mencapai fujuan
termsy sangat mendesak. Atkinson (dalam Abdul Rachaman Abror, 1993:114)
menjelskan bahwa motivasi mengacu  Taktor-fakior  vang  mengeerakkan dan
mengarahkan tngkah gaku. Martin Handoko (2002 9 mengartikan motivass il
sehagal suntn tenage atou fakior yang terdapat dalam diri manusia. yang
memmbulkan, mengarahkan  dan mengorgamisasikan tagkah Bkunyi, Maotivasi
menipakan  salah sao kemponen vang amat pentmng dalam pembelaaran dan
merpakan sesumtu yang sulit diokur. Motivasi sdalah kontrol batiniah dari tingkah
laku sepertn vang  dimiliki  oleh  kondisi-komdisi fisiologis,  minat-mimt,
kepentingan-kepemtingan, sikap-sikap dan opini-opin.

Berelson dan Steiner {1983: 177-178) mengemukekan  mengemukakan: “a
ARTvE 15 an feer thal energizer, aclivities o move (Rence medivotiond, amd i
direct o chornels befavior foowaed poods™ (monif pada hakikatnyva merupakan
terminologi umum yang memberikan makna, daya dorong. keinginan, kebutuhan
serta kemavan). Mc. Donald (dalam Oemar Hamalikgg2O08: 15%) mendefinisikan
motivasi  sebagai  berikul  motivanien 5 anergy  change Hr."r-'-: the  person
characterized by affective arouwsal and anrticipatory goal reaction (motivasi sdalah
perubahan encegi dalam din (pribadi) seseorang yang ditandal dengan timbulnya
perasan dan reaksi umuk mencapai hejuan )

Belojar  menurut Soemanto (1990200 adalah swuatu proses untuk
mendapatkan pengetahuan atan pengalaman sehingga mampu mengubah tingkab
laku i menjadi tetap, tdak berubah lagi dengan motvikash yang sama, Belajgar
edalah tindakan atau perilaky siswa yang kompleks sehagai tindakan. meka belajar
hanyva dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalab penentu terjadinva atau Gdak
terjadinya  proses belagr r,[,‘iim:.-:utillml Muljionce, w7 hka dipadukan dua
pengertian itu, maka motivas: belajar adalah merpakan foktor psikis yang bersifat
non intelekiual, Peranannya yang Khas adalah dalam hal penuombuhan gainih,
mienks senang don semangat onik belagar (Sardiman, |992:75),

. Beberapa Teorl Motivasi

Maotivasi  berdasawrkan teon kebutuhan Abraham Maslow {dalam MNasution,
2006:75) mempunyai tingkatan-tingkatan dan terendah sampai weringgi. Tingkatan
itu iakah: 410 kebutehan fisicdogis sepert lapar, haws, kebutuhan akan istirahat, dan
sebagainya; (23 kebutuban akan keamanan (secirry). vakni rasa edindungi, bebas
dan takwt dan kecemaran: (3) kebutuhan akan cerita dan kasih, rasa diterima dan
dibargar dalam suat kelompoek (keloarga, sekolab, teman sebava); (41 kebutulan
untuk  mewsjudkan die sendiv, yakni mengembangkan bakat dengan  usalia
mencapai hasil dalom bidang pengetahuan, sosial. pembentukan pribadi.

Ada enam teori motivasi, yaitu teord kognitif, teon hedonisme, teon insting.
tenn psikoanalisis, teon keseimbangan. dan teori dorongan (dalam Gino, [994:83),
Berdasarkan hal tersebut di atas. di bawash akon diursikan secara singkat mengena
kesnam teori tersebut.




a. Teori Kognitif
Teori kognitif adalah suatu proses yang mementingkan cara berpikir
fnsting, reayoning, menggunakan logika induktif dan deduktif. Dengan demikian
menurut pandangan teon ini manusia adalah makhluk rasiooal. Berdasarkan
rasionya manusia bebas memilih dan menentukan apa yang akan di perbuoar,
Tingkah laku manusia semata-mati dientukan okeh kemampuan berpikirnya,
Makin intelegen dan berpendidikon makin baik pula perbuatannya, dan secara
sadar pula akan melakukan perbiatan -perbuatan untik mememibi kemginan dan

kebutuhannya,

b. Teori Hedonisme

Jika tecn kagnitf memekankan masio. dalam weon hedonisme rasio fidak
dihiraukan. Teon ini menyatokan bahwa segala perbuatan manusia entah
disadari stavpun tidak disadan, entah o ombul dari kekoatan dalam ataupun
kekuatan luar, pada dasarnya mempunyai tujuan vang sa, yai mencan hal-hal
ying menyenangkan dan menghindan hal-hal yang menyakitkan. Meskipun
orang dapat menyatakan dengan lembags macam alasan yang fggus. namun
pada dasarnva segala perbuntannya hanva mempunyal satu Tejuan, Yaite mencan
hal-hal yang menyenangkan.

¢. Teori Insting |

Menurut teori ini setiap orang telah membaoa kekuatan biologis sefak
lahir. Kekoatan biclogis milgp yang membuat seseorang bertindak menumt cara
tertentu. Kekuaan instingtaf seokih-odah 1elah memaksn sesearang untuk berbuar
sesuatn dengan cara tertentu, untuk mengadakan pendekamn kepada rang=ang
denganggara tertentu.

Teori ini sangat bertentangan dengan feori sasionalis, Kalan teor
razionalis menekankan fungsi pikiran manusia sebagai penentu tingkah Labos,
o instingtil maliah menyatakan balwa pikiran manusia dikuasa oleh insting
atan dengan kata lain pikiran manusia dike mbalikan okeh insting,

|
d. Teori Psikoanalitis
Teori psikcanalisis merupakan pengembangan dari teon insting. Dalam
teorn ini diakui adanya kekuatmn bawsan dalam din setinp manosia. Kekoatan
bawiaan inilah menyebabkan dan mengarahkan tingkah laku rnusia. Sakah sy
conteh vang menunjukkan hal wersebut misalnya anak vang merasa jengkel. ia
akan menggigit tangannya scndingatan memukul kepalanya sendiri. Ini
menunjukkan bahwa insting manvsia telah bekerja sejak anak masih kecil,
£. genri Kesvimbangan
Teori keseimbangan menyakini bahwa tingkah laku manusia terjadi karens
adanya ketidakseimbangan dalam din manusia, Dengan kata lajg manusia ingin
mempertahankan sdanya keseimbangan yeng teloh ads dalam dirinya. Sebagai
contoh orang yang telsh lama berada di bawah terk matahen akan merss panas,
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sihu tubuhnya naik, sehingga terjadi hal vang tidak seimbang {diseguilibrium).
Maka segera i berjalan mencan tempat vang tedub agar subu tubuhsya menjadi
normal kembali atay terjadi kescimbanggn lagi. Demikian scterusnya di mana
terjadi ketidakseimbangan di dalam diri manusia, maka segeralah omang
bertindak untuk mengembalikan keadaan memadi seimbang lagi,

f. !‘mil]mu
Pada prinsipnya teori dorongan tidak berbeda dengan teon Keseimbangan
hanya penckanannya yang berbeda, Teon kKeseimbangan menckannkan adanya
keadaan tidak seimbang wyang menimbulkan soate kebutwhan yang hams
dipenhi, sedangkan teori domngan menekankan pada hal vang mendorong
terjadinya tingkah laku, Bahkan teon keseimbangan berdasar pada dorongan,

. Fungsi Maotivasi |

Menurur Nasution {2004, 761 motivasi mempunyai tga fungsi, vakoe (1)
mendorong manusia untuk berbuat, sehagai pengggrak atau motor yang melepaskan
energi: (20 menentokan arah perbuatan vang hendak dicapai: (31 menveleksi
perbuatan, vakni menentukan perbuatan -perbuatan apa vang barus dijalankan, vang
el gung mencapdl tjuan i, dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang
tak bermanfat bags mjuan itu. Seorang vang betul-betul bertekad menang dakam
pertandingan, tak akan menghabiskan wakiunya bermain kartu sebab odak sersi
dengan tujuan,

Dalam bahasa sehari-han motvasi dinvatakan dengan hasrat, keinginan,
miaksud, tekad, kemaoan, dorongan, kebutuhan, kehemdak, cita-cita, keharosan,
kesediaan, dan sebagainys.

. Jeniz-jenis Motivasi

Para ohii ilmu jiwa telah mencoba mengelompokkan maotif dalam berbagai
Jemis =esnl dengan sudil nnjalan masing-masing.
a, Menurut Woodwort dan Marguas (dalam Abdul Rachman Aboor, 19932119 ] 200,
motif dibedakan menjadi tiga macam, yait:
17 Matif-moref kebutuhan arganis (orgamic needs)
Moaotif kebutulan organis yvasiu motf-matif vang didasarkan atas kebutuhan
jasmaniah, yang meliputi kebutuhan-kebotuhan untuk  makan, minum.
hernafas, sexwal, berbuat, dan istivahar,
21 Mauf-motif darurat (emergency motives)
Maotif darurat meliputi motif-motit untuk melepaskan dii dard bahava,
melawan, berusaha, mengajar dan menangkap, Motif-meatif imi, sepemi halnya
dengan metif-motif vang berdasarkan atas kebutuhan-kebutulian organis,
Padz mulanys bersifat bawaon aten tidak dipelajar (learned motiviesh.
namun kemudian berkembang karena pengaruh dan belajar.
31 Manf-maotaf objektil’ (olfective morees)
Maotif objektil mencakup motif-motf untuk melakukan eksporasi. manipulasi,
dan menaruh minat. Motif-motif ini diarahksn wntuk dapat berhubungan
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dengan lusr secarn efektif (sosial dan non sosial). Kedus jenis motif yang
terakhir ini bergantung pada hubungan individu dengan lingkungganya.
Selain pembagian di atas. moti jugs dapat dibedakan menjedi dua
FELUC M, YRR
11 Marf Bawaan
Maotf bawaan vamtu mctif-mofif vang dibawa sejak lahir, tanpa dipelajn,
Misalnya motit-motif untuk mgkan, minum. bekerja, istirahat, scksual. Dan
motf-matil i senng disebut motif-maotif yvang diisyaratkan secara bicdogs,
B ot ada pula vang menvebutnyva dengan “physioloeicol deives ™,
2) Motif-motif yang dipelajon |
Motif yang digglajan yaito motif-metit yang timbul karena  dipelajan,
misilnyva matif uniuk belgar suatu cabang illmu pengetahuan. moiif untuk
mengejar sua kedodukan dalam masyarakat. Motif-motit ini sering disebut
dengan motif=motif yang dusvaratkan secara sosial atae dalam pergawian,
oleh karenanva ada pula vang menyebutnya dengan istilah “afliofive needs™,
Dalam hubungannya dengan kegiotan belajor mengajar, hal ini daps
membiantu dalam vsaha mencapai prestasi.
b, Winkel I;I'i#:l:'lh menerangkan bahwa berdasarkan atas fungsinya, moif dapat
dibedakan menjadi dis macam, yaitu:
17 Motif=maonif ekairinsk
Motif ekstrinsik vaite monf-motifl yang baru berfungss kalauy memperabeh
ransengan darl luar. Misalonys, siswan tekun belajar guna menghindari
hukuman, onek memperoleh hadiah yang dijonjikan. dan sebapainya,
Dengan demikian, monf ataun motivass ekstrinsik dalam kaitannva dengan
belajar berasal dari luar diri siswa. Yang tergolong ke dalam motivasi bentuk
ini antary lain belajar demi memenuhs kewagiban, belajar demi menghindari
huskumman. belajar demi mempercleh hadiah material, belajar demi menambah
gengsi sosial, pujion dari orang yang penting, belajor demi wntutan jobatan
yang ingin dipegang menunil persyaratan golongan,
21 Motif-motif intrinsik,
Mot intrinsik vaitu motif-motif yang berfungsimya tanpa dirangsang dan
fuar, Jadi, dalem mcif jenis ani telah ada Kesadaran akan kebutuhan dan
berupaya untuk memenuhinya, Sekalipun demikian pada awal terbentuknya
maotif-motif intrinsik ini biasanya dibemuk oleh omng lain scpert orang twa
aloe gure dalam mngks menyadarkan atan mesanamkan  Kesadaran itu
sehimgea timbul minat dan perasaan senang akan Kegiatan vang akan
dilakukan. dch schab i, masalash motil dan motivesi 1l sebenamya
berkatan dengan unsur-unsur mingl. Dalam motif-motf intnnsik, misalnyva
siswiy belajar semata-mata mngin mengetahol aan mendaliomi seluk beluk
suaty masalah ingin menjadi orang yang terdidik atin ingin menjadi ahli
dalam studi tereniu dan sebagainya.

1]




5. Motivasi Belajar

Perbuatan befajar sekurang-kurangnya dipengaruhs coleh delapan fakior
waitu: {1) faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar; (2} faktor kebutuhan untuk
belajar; (3) faktor kemampoan melabukan kegiatan belajar: (4) faktor kesenangan
terhiadap ide melakukan kegiatan belajar; (5) foktor pelaksanain kegiatan belajar,
(6 fakeor hasil belaar; 470 fakior Kepuasan terhadap hasil belajar; dan {(8) Gakior
karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses pembuatan keputusan (Haris
Mudjiman, 2001: 48§, Serupa dengan pernvaan tersebut, E. Mulyasa (2002 92)
menambah  faktor vang mempengarubn  motivass  belagar, vaite: (1 ongkat
intelegensi . (2) tingkat kebutuhan belajoar, (3) minat dan. (4} sitat pnbadi. Keempai
hal tersebut =iling mendukung dan perlo ditimbihkan sehingea ercipta seman g
belajar  atau melakukan aktvitas  untuk mencapid  fujuan vaiu pemenuban
kebutuhan,

Maotivasi  belajar dapat  dingkatkan  melalus berbagai  cara,  Nasution
(2004, 78-83) mendaftar bermacam-macam cara dalam gury membenkan motivas
belajar tersebut sehagai berikut.

a. Memberi angka
Banyak murid belagar untuk mencapai angka baik dan untuk ftu berusaba dengan
sepenap tenaga. Angka itu bagi mereka merupakan motivasi yang kuat, Aboan
tetaps ada pula yang belajar untuk maik kelas sam. Angka oo haros benar-benar
memzeambarkan hasil belapar anak. Namun belajor semata-mata untuk mencapa
angka tidak skan member: hasil-hasil belajor yang sejat dan tidak mendorong
sesenrang belajar sepanjang umur,

b. Memberi Hadiah

Hodiah juga tudak sefalu mervpakan motivasi, Hadiah wntuk gambar yang
terbaik, tidak memk bagi mercka yang ak mempunyvai bakat menggambar,
Tidak bamyak orang berusshn untuk menjadi walikota, walvpun jabatan it
terbuka bagi semuos orang, Kalau hadiah i masanva tdak bisa dicapai. maka
tidak akan membangkitkan mativasi, Hadiah nemang dapat membangkitkan
motivasi hila sikap orang mempunyai harapan untuk memperolehnya. Bagi
pelagr, hadiah juza dapat merusak oleh sebabe io menvimpangkan anak dari
tujuan belajar vang sebenamya,

¢, Menciptakan Saingan
Saingan sering digunakan sehagai alat untek mencapai prestasi vang lebih tinggi
di lapangan industd. perdagangan, dan lan-lain. Di sekolah persaingan sering
mempertinggs hasil belajr baik persaingan individual mawpun persaingan anar
kelompok. Sikap anak-amk berlainan terhadap persaingan.

d. Hasrat untuk Belajar
Tanpa suate haseat ataun maksud ada juga dipelajari hal-hal temento, mengingat
NAME-MAMa, WIna-warna, situasi-situgsl terentn tnpa sustu maksud vang
dizengaja untuk  menghafalnya  (ecidental  fearning  atau belajar  secara
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kebetulan). Akan tetapi hasil belajar akan lebih baik apabila anak ads hastar ata
tekad untuk  mempelajart  sesuatu, Tentu kuatnya  tekad tergantung  pada
bermacam-macam faktor, antara lain nilai twjuan pelajaran ite bagl anak.

. Epo- Involvement

Seorang merasa cgo-involvement atan keteclibatan diey bila 1 merasa pentingnya
suaty tugas, dan menerimanya sebagal suatn tantangan dengan mempertarahkan
harga dinnya. Kegagalan akan berarti berkurangnyva harga dirinva, Tto sebabnya,
i akan bersaha dengan segenmap temganya untuk mencapai hasil bk untuk
menjaga harga dirinyi. Ego-involved attinya bahwa harga diri anak it terlibat
dalarm megas i,

. Sering Memberi Ulangan

Murid-mund lebsh giar belajr, apabila taho akan diasakan olangan ata tes
dalam wakiu singkat, Akan tetapi bila ulangan terlampau sering dilakukan,
misalnya sctiap hari. maka pengarshnya tidak berarti lagi. Agaknya wlangan
sekali dug minggo lebih merangsang murid-murid unmk belajar dengan giat dari
pada ulangan setiap hari. Temu sa@a harus diberitahukan lebilh dulu akan
dindakannya ulangan itu. Tes tiba-tiba (surprice test) dalam hal ini tidak
berfacdal,

. Mengetahui Hasil

Melibar grafik  kemajuan, mengetshui hasil balk  pekerjagan  memperbesar
kegistan belajar, Sukses mempertinggi waha dan memperbesar minat, Crang
suks melakukan pekerjaan dalam hal mana diharapkannys mempemleh sukses.
Korena itu bawalah anak dan sukses yang satu kepada sukses vang satw lagi,

. Kerja Sama

Bersama-sama  melakukan suatw igas, bantu-membanta dalam  menunaikan
suati tugas, memperinge kegiatan belaar, Kerpasama dilakukan dalam metode
proyck akan tetapi dalam mats pefajaran biasanya dapat dican pokok-pokok
vang dapat memupuk hubungan sosiaf vang =ehat,

. Togas vang “Challenging™

Membery anak-anak kesempatan memperaleh sukses dalam pelajaran, tdak
berarti babwa mereka lamus diberi pekerpan vang muodah saja. Tugas yang sulil
vang mengandung tantangan bage kesanggupan anak akan merangsangnya untuk
mengeluarkan segenap lenaganya, Tentu saf tugas ito selalu batas kesanggupan
anak, Menghadapkan anak dengan problem-problem merupakan mativiass vang
baik.

+» Pujian
Pujian schagai akibat pekerjaan vang diselesaikan dengan baik memupakan
motivasi yang baik. Pujian yang tuk beralasan dan tak kamun serta terlampan
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sering diberikan akan hileng artinya. Dalam  percobaan-percobasn termyata
babwea pujian lebih bermantfaat dari pada hukuman ate celaan, Guro hendaknya
mencan hal-hal pada setiap anak vang dapat dipug, seperts tulisannya. ketelitian,
tinghkah laku. dan sebagaimya. Pujian memupuk suasana vang menyenangkan dan
mempertingei harga diri anik,

. Teguran dan Kecaman

Dagunakan ik memperbaiki anak yang membuat kesalahan, vang malas dan
kekelakuan tak bak namun Bams dengan hati-lat dan bijaksana agar jangan
mersak hargs diri anak.

. Sarkasme dan Celzn dan Hukuman

Celeasn dan hukuman (hukuman badan, pengasingan), hanya akan menssk
anak. Cara im senng dilnkukan aleh guro yang tak layak disebur pendidik yang
menjadikan siswa menjadi korban dari fruesteared persoralinmya,

Standart atau Taraf Aspirasi (Level of Aspiration)

Tingkat aspirasi dieentukan oleh pngkar sosial orang mea dalan masyamkat,
Taraf itn menentukan tinghkat tujiean yang harus dicapai oleh anak. Adakalanya
keadaan im efekof etap kadang-kadang dapat pula mierusak,

. Menumhbuhkan Minat

Pelmaran berjalan lancar bila ada minat, Anak-anak malas, tidak bekjar, pagal
karena ndak adanys minat,

. Boasana vang Menvenanghan

Anak-anak haros mersa aman dan senang dalam kelas sebagai anggoda yang
dihargai dan dihormati.

. Tujuan vang Diakui dan Diterima Balk oleh Murid

Motivasi selalu mempunyai tujuan kalau tujuan ity berarti dan berharga bagi
anak., ia akan berusaha untuk mencapsinya, Guro harus beresaha agar anak-anak
jekas mengetalun tupean setiap pekgaran, Tujean yang menarik bagi anak
merupakan motivass vang erbark,

Beberapa petunjuk singkat vang dapat dipergunakan gure dalam memberikan

motivasi belajar kepada siswa schagai berikut.

il

[ - -

Usahakan agar tujuan pelajran jelas dan menarik motl mempunyal tojean,
Makin jelas tujuan makin keat motivisi,

. Crury sendirt harngs antusias mengenal pelajaran yang dibenkannyi,

. Ciptakan suasana yang menyenanghan, senyum yang menggembirakan suasamn.
. Usahakan apgar anak-anak et serta dalam pelajaran anak-anak ingan akitif,

. Hubungkan pelajaran dengan kebwstuhon anak.
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. Pujian dan hadiah febih berhasil dari hukuman dan celaon. Sebaiknya biarlah

hasil baik dalam pekerjaan merupakan hadiah bagi anak.,

. Pekerjann dan tugas hures sesuni dengan kemutangan dan kesanggupan anak.
. Mengetahui hasil baik menggistkon usaha marid.
. Hasil buruk, apalagi bila terjadi berolmg ulang mematahkan semangat,

Hargailah pekergan musrid.

. Berilzh kntik dengan semyuman, janganlah anak mendapatkan kesan bahwa guru

marah  kepadanya. fetapi hanva Kecewa atas hasil  pekenaannya  atau
perbuatann ya

. Prinsip-prinsip Motivasi

Prinsip-prinsip  motivasi menurat Muhamad  Surya (2004:65-06)  adalah

sehazal berikut.

il

Prinsip Kompetisi

Yang dimaksud dengan prinsip kompetisi adalah persaingan secara sehat, baik
intem maupun antar pribadi. Kompetisi inter pribads atan seff competition adalsh
kompetisi dalan din pribedi masing-masing dan tedakan atae unjuk kerja
dalam dimensi rempat dan wakou, Kompetisi antar pribads adalah persaingan
antare individy yang satu dengen yang lain. Dengan persaingan secar sehat
dapat datimbulkan movasi untuk bertindak secars sehat dan lebily bk,

. Prinsip Permacu

Dorongan untuk melskokan berbagai tindakan terjndl ada pemecu tectentu.
Pemacu ini dapat berupa informasi, nasehat, amanat. peringatan, percontohan
danm sebagninya, Dalam  hal ini, motvasi teratur untik mendorong selalu
melakukan berbagai tindzkan dan onjuk kerjs yang sebaik mungkin. Hal ini
dapar dilakukan melalui konsultasi pribadi, nasehat atao amanat dalam wpacara,
ceramah keagamaan, bimbingan, pembiman dan sebagainya,

. Prinsip Ganjaman dan Hukuman

Gamparan yang diterima oleh sesorang dapat memnghkatkan motvasi untuk
melakukan tndakan vang memmbalkan gamaran itu, Setiap unjuk ke vang
baik apabila diberikan gonjeran vang memadai. cenderung akan meninghutkan
MLvas,

. Kegelasan dan Kedekatan Tujuan

Makin jelas dan makin dekat suate tujuan maks akan makin mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan, Sehubungan dengan prinsip i omaka
sevOSyanya sehap siswa memahami tujuan belajprnya secara jelas,

- Pemahaman Hasil

Dralam wralan Ji atas, telah dikemuokakan balwen hasil vang dicapai sesecrang
akan merupakan balikan dari upava vang telah dilakukannya dan ity semua dapal
memberikan motivasi untuk melabukan tindakan selonjutnya. Perasaan sukses
ving ads pada din seseomng skan mendorongnya untuk selaly memelihara dan
mempgkatkan unjuk keegnya lebih Jamju,

. Pengembangan Minat
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Minat depat disrtikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadapi
spate ohjek, Prinsip dasarnva ialab bahwa molivass seseorang cenderung akan
meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat yang besar dolam
melakukan tindakanmya,

. Lingkungan yang Kondusil

Lingkungan kerp vang kondusil baik lingkungan sk, sosial, maupun psikolog
dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan baik dan
produknf, Untuk itu dapat diciptakan lingkungan fisik vang sebaik mungkin,
sl nva kebersilan ruangan, tata letak, fasilitas dan sebaganya,

. Keteladanan

Perilaku pengagar atai gurd secara langsung atau Gdak langsung mempan yai
pengaruh erhadap penlako siswa yang baik vang sifatmya posiGh maupun
negatif. Perilaky puro dapat meningkatken motivasi belajar parmsiswa dan
sebaliknya dapat menumnkan motivasi belajar,
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BAB IX
MOTIVASI SEBAGAT BASLS BELAJAR

1. Motivasi
a. Penpertian Motivasi

Menurut ggal katanya, motivasi berasal dani bahasa Latin movere (maotif) yang berarti
mengeerakkan., Mol dapat diarikan schaga daya wpaya vang mendorong  seseorang
mclalukan sesuatu. Berawal dan kata mogf maka motivasi adalah daya pengerak untuk
menjadi akol ataw dapar dikatakan jues serangkaian usaha untok menyediakan kondisi-
kondisi terentu sehingga seseorang maw dan ingin melakukan seswae dan bila o tidak suka
maka akan berusaha untuk meniadekan stau mengelakkan perasasn it (Sardiman, 1992:73).
Brown (19%d: 152} menvatakan bahwa motivasi sebagai suate pengperak darm dalam,
dorongan, emaosi, stae hasral yang menggerakkon seseorang pada swate tndakan tertentu .,
.:m.\d.l dengun itu, Suryabrata (1998: 700 menyatakan bahwa motivasi merupakan keadaan
'pril:radi oratg gng mendorong individe untuk melakukan akuivitas tementu guna mencipias
suaty wjman. Dalam mativasi terkandung kKeinginan vang mengaktiflan, mnggeral:'n.
menyalurkan dan mengarshken sikap dan perilaky individu dalam belajar (Dimyati dan
Musdjiome, 1999 B}

Modivasi merupakan dorongan mental vang dapat menggemkkan dan mengarahkan
perilaku sesenrang untuk mencapai tujuan. Hel it sesuai dengan pendapat Krech, Croth Field,
and Ballachey (1962: 6% bahwa motivasi didasan oleh adanva keimgiman dan tujean, vang
dapatl memberikan araban dan Ketepatan seseorang dalam bertindak atau melakukan sesuatu,
termasuk di dalamnya implikasi dalam penentuan proses kognitit. Berelson dan Steiner ( 1983:
177-178) mengemukakan mengemukakan: “a maiive @5 an imer tha energiney, achivities or
arove (heree mativationd, and Bl diveet o charmels behovior o ward goals " (il pada
hakikatoya merupakan terminologi umum yang memberikan makna, daya dorong, keinginan,
kebutuhan seria kemavan), Mo, Donald (dalam ir:mur Hamalik, 2008: 159) mendefinisikan
mcdiviasi sebagan berikull maorivation iy ey :'r’n.gr within the person charactorized
affective arowsal and ansicipatory. goal reaction {motivasi adalah perubahan energi dalam
diri {pribadi) seseorang yang ditandsi dengan tmbulnyas perasaan dan reaksi untuk mencapai
tjeany, Keinginan dan tejuan seseorang selalu berkembang dan berubah sesmai dengan
kondisi dan situasi masing-masing.

Menunnt  Prayitno (1989 8) motivasi berkaitan dengan kebutuban. Berkaitan dengan
hal i, Davidoff (1987: 287} mengatakan balwa kebutuhan adalah tentutan vang hares
dipenuhi karena adanya kekurangan. Adanys motivasi menunjukkan adanya soato kesdaan
dalam diri seseorang akibat suato kebutuhan, Dan motivas inilah yang mengaktifkan atau
membangkitkan perilaku yang binsanya e pada pemenuhan kebwtuban tadi, Im berart
bahwa seseorang akan terdorong melskukan sktivites tertentu spabils dirasakan  ada
kebutuhan  yang hams dipemshinya. Sebelum kebutuhan tersebut terpenuhi. seseorang tidak
akan merasa puas, Perasaan inilah yang mendorong untuk melakukan aktivitas guns mencapai
tujuan. Dengan demikisn, kebutuhan mempokan sumber motivasi.

Berdasarkan gambaran i atos. maka dapat dinyatakan bahwa komponen utama
i vast adda tiga, vakn (1) kebutuhan, (2) dorengan, dan (3 wpean (Dimyan dan Mudpiono,
15 B, Kebutuhan muncul apabila terjadi ketidakszimbangan antam yang dimiliki dengan
wang diharapkan. Dorongan meropaken kekoatan moral (yang berupa keinginan, perhatian.,
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kemauan dan cita-cita § vang berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian ujuan.
Tujuan. dalam hul i sebagae pemben arah pada perilaku manusia. Tanpa adamys motivasi,
aktivitas kehidupan tidak akan berlangsung secara memadar, Gie (1983 9 menambahkan
Bahwian tanpa mabivass terteni, semangal belagar seorang siswa rendah karena tdak merasa
memiliki suatu kepentingan yang harus diperjuangkan dengan jalan belajar tersebut,

Senada dengan hal o atas, Winkel (199193 menyatakon bahwa motivasi berkait erat
dengan (13 penghayatan suatu kebutulan, (23 dorongan uniuk memenuhi kebutuhan, dan (33
pencapaion tujuan yang  memenuhi kebutuhan  tersebut. Menurutnya, kaitan tersebut
merupakan “lingkaran motivasi” vang memiliki oga rantal dasar yakoi: (1) timbalnya
kebutuban vang dilbayat dan dorengan wntuk memenuhi kKebotuban eesebut; {2) bertingkah
laku tertentu schagan upava untuk mencapal tujuen, yang tada lain adalsh pemenuhan
kebutubhan tersebur. Tujean dadam bal ini dapat dinilai sebagai sesuatn vang posinf, vang
ingin dicapai. Selain wo, twjean dapat dimla sebagai sesoatu yang negatif, vang harus
dihindari; dan (3) tujuan yang telah tercapal menyebabkan seseorang menjadi puas dan lega.

Berkaitan dengan kebatuhan, Maslow (19%4; 43) membedakan kebutuhan pokek
manesia menjadi  lima tingkat, vaitn (1) kebuhan fsiolegis; (2) kebuuhan  dalam
keselamatan; {3) kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta; (4) kebutuhan akan harga din;
dan (3) kebutuhan akan perwejudan din. Kebutuhan fisiologis berkensan dengan kebatulan
pokok manusia, seperti sandang dan peromahan, Kebwtohan akan keselamatan berkenaan
dengan penilaian yang mantap. diterima oleh orang lain, memiliki harga diri, memsa
dicrangkan oleh  masyarakatnva, Kebatuhan akan  perwojudan divi berkensan  dengan
keburuhan indivade wntuk menjadi  sesuan yang sesii dengan kemampeaniiya,

Selain berknitan dengan kebutuhan, motivasi juga berkait dengan rangsangan {hadiah-
hukuman) dun kebiasaan seseorang. Dimysti dan Muodjiono {19949: 82) menyatakan bahwa
mitensitas hadialy atau hukoman  mempengarube  intensitas dan Kualitas  tingkah laku,
Selanjutnya, kebiasaan bekerja yang baik seperti menyelesatkan tugss secars balk, rapi dan
tepat waktu. sertn kerja keras akan dapat memperkont motivasi. Sebaliknya kebiosaan bekerja
vang kurang baik seperti menyelesikan tgas asal selesan, ceroboh, santan akan sangal
MCTggang motivasi.

Menyimpulkan beberapa pernyataan di atas, Sardiman (2001 $3) dan Purwamo
{ MM T m::uyum.m babwa fungss molivasi ada nga, vaite (1) mendorong manesia untuk
berbuat sesuatu; (2) menentukan amah perbuatan untuk mencapal wjuan yang telah
dirumuskan; (3) menyeleksi perbuatan. yakni ml:lnml‘.an perbuatan-perbuatan yang harus
dikerjakan guna gencapai tjuan. Berrodak pada Kedua pendapat di atas g@gpat dinyatakan
bahwa motivesi merupakan motor penggerak dor setigp kegisten vang dilakukan ontuk
mencapai tijuan. Pendapat ini sesuai dengan pernyatasn Udin 5. dan Rosita (1997: 112} vang
mengungkapkan babwa (1) motivasi mendukug manusia untok berbuat atan bertindak.
berfungsi sebagai penggerak yang ml:r.'.-:ribcm! energn atnn kekuatan kepods seseorang untuk
meiakukan sesuate; (2) motivasi dopat menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujudzin
sudity Ijudn #au cita-cita. motivil mencegah penyelewengan dari jalan yang lurus untuk
mencapai tujuan: {3) motivasi menyeleksi perbuatan. artinyn menentukan perbuatan -
perbuntan yang harus dilskukan, yang  serasi guna mencapai suaty fujuan  dengan
mengesampingkan perbuatan vang Ddak atau kurang bermanfaat, Motivisi merupakan suari
encrgi penggerak, pengaroh dan memperkuat tingksh laku (Prayitno, 1984 £)
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Berkaitan dengan kegiatan pendidikan, motivasi sangal penting Jakam proses belagar
rru:ng::lj.'. Hal ini ditegaskan olch Winkel (1991: 92) vang menyvatakan bahwa maolivasi
belaar memegang peranan penting dalam memberikan gairah amu semangat dalam belagar,
Siswi-mahasiswin vang bermotivist kuat memiliki energ banvak untuk melakukin kegiatan
belajar schinggo menoepai prestasi maksimal. Sebagaimana dikatakan Sochano dkk (1995;
112y fungsi maotivasi dalam  proses belgar mengajar sangat banvak, atara fain {a)
menyedizkan kendist vang optimal bagi tegadamya belajar, (b) menggmtkan semangal belajar,
(ch menimbulkan atau menggugah minat belajar. (d) mengikat perhatian siswa agar senantiasa
terikat pada kegiatan belajar, (2) membani siswa agar mampe dan s menemuokan st
memilih jalan atau tingkah Taku vang sesuai untuk mendukung pencapaian tupuan belajar
maupin tujuan hidupnya dalam jengks panjang. Hal senada diungkapkan olch 'E'.nhml'-
Kusdinar, dan Arifin - (1994 123} vang menvatakan bahwa fungsi monvasi adalah (1)
mendorong tmbulnya kekuatan atau per'hulam belajar. (2 mengarahkan aktivitas belajar
peserta didik, dan (3) menggerakkan seperti mesin hagi mobil. Besar kecilnyn motivasi akan
menenigkan cepat lambatnya suat perbisatan, |

Berdasarkan beberapa pendapat rersebut di atas, d:.at disimpulkan bahwa motivasi
adalah dorongsn, semangat yang nerasal don dalam dif seseorang ontuk mencapai suatu
tujean yang diharapkan,

. Beberapa Teori Muotivasi
Ada enam teori modivisi, yaitn teori kogmitif, eon bhedonmsme, teon insting. teon

peikoanalizis, o keseimbangan, dan eor dorongan (dalam Gino, 19%3:83), Berdasarkan

hal terschui di atas. di hawah akan divraikan secara singkat mengenai keenam teort tersebut,

1. Teori Kognitif
Teon kogmof adalah suatn proses vang mementingkan cara berpikir feosfing, reasoming,
menggunakan logika induktf dan deduknt. Dengan demikian menun pandangan teori mi
manusia sdalah makhiuk msional, Berdosarkan rasionya manusia bebas memilih dan
menentukan apa yang dkan dia perbat, Tingkah laku maness semata-mata diteniukan
oich kemampuan berpikirmya, Makin intelegen dan berpendidikan makin baik pula
perbuatannya, dan secara sadar pula akan melnkukan  perbuatan-perbuaten  untuk

| memenuhi keinginan dan kebutolannya.

2. Teori Hedonisme
likn teori kognitif menekankan rasio, dalam teon hedonisme rasio tidak dihiraukan. Teori
ini menyatakan balmwa segala perbuatan manusia entsh disadan atavpen tidak disadari,
entah itu timbul dari kekuatan dalam atsupen kekoatan luar, pads dasamys mempunyal
tujuan vang satu, yaitu mencari hal-hal yang menyenanghkan dan menghindari hal-hal yang
menyakitkan. Meskipun orang dapat menyatakan dengan lembaga macam alisan gang
bagus, namun pads dosamya segala perbuatannys hanya mempunyai sate tujuan, yaito
mencari hal-hal vang menyenangkan.

. Teori Insting |
Menurst teori ini s=tiap orang telah membawa kekuvstan biologis sejak lahir. Kekoatan
binlogis "'ll.n.h yang membuat seseorang berindok menurst carn terientu. Kekuatsn
imstingf secdah-olah telah memaksa seseorang untuk berbuat sesuiaiu den@n cara terlentu,
untuk mengadikan pendekatan kepads rangsang dengan cara tertentu. Teori ind sangat
berlentangan dengan teon rasionalis. Kalaw teon rasionalis: menckankan fungsi pikiran
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manu=ia sebagal penentu tingkah fako, o mstingtil malah menyatakan babwa pikiran
manusia dikuasm oleh insting atan dengan kata lain pikiran manusia dikembalikan oleh

B insting.

4, Teori Psikoanalitis
Teor psikoanalisis merupskan pengembangan dari teori insting. Dalam teon ini diskui
adanya kekuatan bawaan dalam diei setiap manusia, Kekuatan bwaan inlah menyvebabkan
dan mengarahkan tnghah laku mamesia. Salah sam contoh yang menunjukkan hal tersebut
misalnya anak yang merasa jengkel, ia akan menggigit taggannya sendin atau memukul
kepalanya sendin. Ini menunjukkan baliwi insting mamesia telah bekerja sejak amak masih
kecil,

5. Teori Keseimbangan
Teori kessimbangan menyvaking bahwa togkah lake mamusia teradi karena adanya
kendak=eimbangan dalam dirl manusia, [lc'an kata lain manusia ingin mempertabankan
adanya keseimbangan vang telah ada dalam dirinya. Sebagal contoh orang yang telah lama
berada di bawal terik matahari akan merass panas, sohue wbahnya naik, sehinggza terjadi
hal vang tdak seimbang (disegoilibriem), Maks sepera i berjalan mencard fempat ving
teduh agar suhu tebuhnys menjadi nommal kembali at tecjadi .:-.-.rimh.u.r!_gun lagi.
Demikian seterusnva di mana tegjadi kendakseimbangan di dalam diri manusis, maka

| seperalah orang bertindak wniuk mengembalikaon keadaan menjadi seimbsng lagi.

. Teori Dorongan
Padw prinsipnya teori dorongan idak berbeda dengan teori Keseimbangan  hanya
penckanannya vang berbeda, Teom keseimbangan menekannkan adanya keadaan tidak
seimbang yang menimbulkon sustu kebutuhan yang hams dipenuhi. sedangkan teon
domngan menckankan pada hal yang mendorong terjodinya tingkah laku. Bahkan teon
keseimbangzan berdasar pada dorongan,

Menurut Sockamto (1992: 42-48), ada beberapa teori motivasi  yang mendasan
manusia melbkokian sesuatu, Teori mativiass tersebot melipu (1) wori dorongan, {2) eon
imsentif, (31 teori motivasi berprestasi. (4) teori motivast kompentenst, dan (3) teon motivasi
kebutuhian Maslow,

I Teon Dorongan.,
Teon ini menyatakan bahwa tingkah lako seseorang didorong olch adanya suatu kebutuhan
untuk mencapai twjuan. Pencapalan tujuan yang lepat sangal menyenangkan  dan
remEskan, Apabila tojuan refah tercapai. intensitas docongan akan menurun,

2. Teon Insentif.
Teor ini menyatakan bahwa ada seatw karakteristik tertentn pada tejuan yang dapat
menyebabkan terjpdinya nngkah laku, Tujuan vang memaotivasi tngkah laku disebut
intensif. Intensif merupakan hal-hal yang disediakan oleh linghkungan (gum) dengan tujusn
dapat merangssng siswa bekerjo lebih baik dan lebih kerss, Adapun bentuk insentif
tersebat dapal merupakan upah, bones, liburan dan lain-lain,

3. Teon Motivasi Berprestus.
Teon ini menjelaskan bahwa seseorang mempunysi motivasi untuk bekerjn karena adsnya
kebutuhan untuk berprestasi, Dalam bal om motvasi merupakan fungss dari 3 sarmabed,
yang meliputi (a) harapan melakukan tugas dengan berhasil, (by persepsi tentang nila
tugas, dan {c} kebutuhan unuk sukses.




4. Teon Mativasi Kompetensi,
Teon i menyatakan bahws sctiap orang mempunyal keingioan untuk memn jukkan
kompetensi dengan cora menaklokkan lingkunganmya, Motivasi merupakan dorongan
intermal ke tingkah laku vang membawanya ke arah kemampuian o pengissaa,

5. Teon Motivasi Kebutuhan Maslow.
Teon i menjelaskan bahwa kebutihan manusia it bersifat hierarkhis dan dikelompokkan
menpdi die, yaite kebutuhan defistens: dan kebuiuhan pengembangan. Kebutihan
difisiensi adalah kebutuban fisisdogis, keamanan, dicintad, diabut dalam kelompoknya, dan
harga din, Kebutuhan pengembangan meliputi keburban akioalisess din, keingimsmn uniuk
mengetahus dan memahami, serla kebatuhan estetis,

Berkaitan dengan hal di atas, Krech, Crutchficld and Ballackey mengutip teor
Maslow (1994: T6-77) yang menyatakan babwa kebutshan manusia berkembang secara
benmmutan/ sequensiol . yakni molai dari kebotuhan-kebutuhan *lebih rendah” hinggea kebutuhan
- kebutuhan vang “lebily vinggi”, (Maslow menggumakan istilah *seed” untuk menggantikan
istilah “wanr” kebutuhan), Adapuon kebumshan tersebut mencakup lima hal, vakm (1)
kehutuhan fisiologis (physiolegival aeeds), contoh lapar, haus, (2) kebutuhan keamanan
Crefery meeds), contoh keamanan, order, {31 kebutuban cinta dan kerindwan (belongingsnesy
el fenve needs), contoh kasih savang, identifikasi, (4) kebutuhan akan penghargaan (esteen
needs), cotoh harps din, keberhasilan, (5 kebutuhsn aktualisass dirt (need for self-
aeteradizanion ), contoh @ keinginan pemenshan diri sendiri. Lebil lanjur Masiow menjelaskan
bahwa “fower peed” haruskah terpenuhi secara memadai sebelam “Righer need” berikutnya
mendesak untuk dipenuhi dalam  pegjalanan hidup seseorang. Dengan demikian, dapat
dinyatakan  balwa kettkn kebuiuhan-kebutohan  yang kebih rendah telah terpenubi.
kebutulan bare vang lebih  tnggi mendesak untuk dipesihi, demikian berfangsung secara
LCTIES MEACTLS .

Selain hal di ates Sukardjono (1995 53) mengelompokkan teori motivasi menjadi
tga, yakni 01 teori petunjuk ataw preskeipss, (20 teon ist, dan {30 teon proses, Teor petunjuk
mengungkapkan  “bagaimana motivasi” seseorang dengan cam coba-coba. Teori proses
berkait dengan “bagaimana penlaku dimulai dan dilaksanakon”, sedanghkan teori isi atau teord
kebutuban berkait dengan “apa penvebab penlaku” sesecrang. Tokoh teon sl vang terkemal
pdalah Maslow, Hezberg, dan MeClelland. Adapun jawaban atas pertanysan “bagaimana
perilaku dimulai dan dilaksanakan™ dan “apa penvebab perilaku” terfokus pada (1)
kebutuban-kebwuhan, motf- motilt sae dorongan vang  memperkeal seseorang  untuk
melakukan kegistan. don (%) hubungan orong dengan faktor internal (insentifd vang
mendomng  dan mempenganuhi seorang wntuk beraktivitas. Dengan kata lain, teon ind
menitikberstkan pada pentingnya faktor intemal individo vang  menimbulkan pernlaku dan
faktor eksternal, yang menyebabkan penlaku positif untuk mencapai twjuan yang  febih
tingei.

Kebutuhan fsiologis meropakan kebutuhan vang paling mendasar mengingal semud
orang memerukannya dan tanpa pemenuhan dari kebstuhan-kebutuhan tersebut. seseorang
tidak dapat dikatakan  hidup secara normal lagi. Kebutuhan akan rsa aman diarikan sehagai
rasa aman bk secarn fisik maopun secara psikis fermasuk pemerolehan pedakokan adil
dalam pekerpuan. Kebutuhan sosial berkmtan dengan kebotshan akan pengakuan keberadasn
dan penghargean stas harkat dan martebat seseorang,. Kebutuhan sosial ini blasanya fercemmin
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dalam Bentuk (a) perasaan diterima oeh orang lain yang memodivist seseorang untuk berboat
sesuaty dengan lebih baik, (b) perassan akan jat dici yang khas dengan segala kekurangan dan
kelebilannya akan memotivas seseorang untik bekerga, berusaha, belajar dengan lebih biak,
(¢} perassmn ingin maju, akan memoivis seseorang meraih prestast yang lebil baik, (d)
perasaan ditkutsertakan memotivas: sescorang berbuat sesuatu yang lebih baik karena merasa
dirinya diorangkan oleh masyarakat & sekitamya, Selan i, permenuban akan harga din dan
akalisasi  diri samgal penting bagi sesearang, Pemenuhan akan hak- hak seseorang dan
pemberian kesempatan untuk menjadi sesuate yang sesual dengan kemampuannya akan
memativasi arang ersebul untuk bekerja, belajar dan berwsaha dengan lebih baik daripada
orang vang dak diberi peluang dan tidak dipenuhi haknya,

. Jenis-jenis Motivasi
Jenis motivasi sungat banyak  tergantung dan dasar tinjaganmya,
1. Muotivasi Intrinsik-Ekstrinsik

Motivass ditinjau dan sumbermya dapat digolongkon menjadi dus, vakni motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik {Dimyati dan Mudjiono, 1999: 905, Maotivasi intrinsik
adalah mativasi yang tmbul dan dalam diriova sendivi. Hal fersebut seswan dengan
pandangan kaum kognitif psikologis vang menvatakan balvwa sumber dorongan modivass
bukan teretak di luar, tetapi terletak di dodam diri siswa secern natural. Demikian pula
Thormburgh (dalam Prayitne, 1989 105 berpendapal balvwa mativasi intrinsik meropakan
keingmnan bertindak yvang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri intemal individu,

Edward Deci (dalom Brown, 1994 155-156) menambahkan aktivitas yang
bermotivasi secarn intrinsik adalzh aktivites-akiivitas yang di dalomnyn tidak dipenganihi
oleh wlanva hadiah-hadiab, Seseorang kKelihatannya tenkat dalam akuvitas-aktivitas untk
ketwikan dirinya sendirl dan tidak disebabkan obkeh aktivaas-akivitos yang membawa
hadizh ekstrinaik. Perilaku yang termotivasi secara intrinsik ditujukan untuk menghasilkan
kansekuensi-konsekuensi pembenan hadiah tertento bagi dirinya, yang berupa perassan -
perasasn kompetensi dan akutalisas: diri.

[ dalam proses belzjar mengajor, modivasi intrinstk lebih menguntungkan karena
dapat bertalan lebib lama (Sockamto, 1992: 42), Selain ite, Tabran, Kusdiogr, dan
Arifin {1994: 103} menjelaskan bahwa di dalam wsaha-usaha pendidikan batk formal, non
formal maupun informal motivas: yang timbul dori dici peserti dididik itulah yang lebibh
baik., Hal ini diperkuat pendapal Crookes, 5 Climidt, dan Maslow vang menyatakan
bahwa motivasi intrinsik secara jelas superior daripada motivasi ekstrinsik (Brown, 1994
156,

Muetivas: intrnsik im dapat diketshui dan keakrtifan dalam mengerjakan tegas
karena merasa butuh dan mengingiokan tujuannya tercapai. Menurut Grage dan Berlin.
siswa yvang memiliki motivasi intrinsik aktivitasnya lebih baik daripadz siswa yang
memiliki modivasi ekstrinsik (dalam  Peayino, 198%: 11 Siswa vang bermotiviasi
intrinsik menunjukkan keterlibatan dan sktivitas yang tinggi dalam belajar. Purwanto,
(2000 101 memperkuat pendopat ini. Menurutnya, motivasi yang paling baik terutama
dalam hai belaar adalah motivasi intrinsik. Dengan motivass infrinsik pembelajar akan
aktif belajar dan bekerja menekuni berbagai muteri tanpa sumhban st paksaon orng fain,
Meskipun demikian. tidsk berarti bahwa motivasi eksinnsik ite boruk dan tidak
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diperlukan. Bahkan sering feradi pada awalnyva dibangun motivasi ekstnnsik dengan
penguatan-penguaian hadiah, pengaturan sitensi dan kondis: yang kondisif dan akhimya
berkembang memadi motivas)  intrinsik, Dengan demikian, dapar dikatakan bahwa
mativasi intmnsik dan ekstrinsk saling memperkws dan melengkap,

Sehaliknya, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber pada lingkungan di
luar diri yang bersamgkutan, Hal im sesuni dengan pandangan kaum behavioris yang
menjelaskan lahwa mctivasi meropakan subjek dan prinsip kondisioning  {Soeharto,
1995 111). Menurut Brown { 1% 156} penlaku-peniaku yang termotivas secara
ekstrinsik dilakukon dalam sorisipest suate hadiah dan Dear maspen don dalam diriny:
sendiri, Adapun benuk hadiah eksirinsik dapar berupa wang, pugian, derajat dan bahkan
jenis-jenis umpan balik positif yang lain. Selain itu. perilaku-perilaky yang dinwali hanyva
semata-mata unfuk menghindari hukvman juga renmasuk termelivasi secara ekstninsik,

2, Mativasi Bawaan-Dipelajari

Ditinjau den dasar pembentukannya. motivasi dibedakan menjadi dus, yaknoi (1)
Eotivasi bawaan dan (2) motivasi yang dipelajari (Sagfiman, 2001 84-85). Motivasi
bowaan adalah motivas: yang dibawa sejak Bshir, seperti dorongan untuk makan. minum,
bekerja, sehsual. Motivasi tersebut sening disebut motivasi yang dinyatakan secara
biologis, vang oleh Frandsen disebut sebagm motif phovsiofogleal drives, Maotivasi vang
dipelajan :ul-..u]: maotivass vang tmbul sebagai akibar belajar, seperti dorongan untuk
mempefajar ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengsjorkan sesuatn di masyarakat.
Motk seperti ini dapat disebur sebagai motif yvang disvarskan secara sosial. vang oleh
Framdsen diistitabkan sebagai affilfianve needs. Dengan kemampuan berhubungan. kerja
sama di dalam masyarakat akan tercapailah suatu  kepuasan dini. Berkait dengan hal i,
sescorang perly mengembangkan sifat ramah. kooperatif. membina hubungan baik
dengan crang lain, terdebih lagi dengan orang wa dan guronya. Dalam  proses
pembelajiran, hal tersebut dapat menopang merath prestasi.

3. Muotivasi Organis-Darurat-Objektif

Dritangau dari =it kebutuban, Woodwarth, Marguis dan Sardiman (2000 846}
membagi motivasi menjadi tiga, yakm (1) modivas: organis, yakni kebutuhan yang
bersifat primer, seperti makan, minum. seksoal {2) motivesi darucat. vakni kebatuhan
vang sifatnva mendadak, seperti dorongan untuk menyvelamatkan diri, membolos atau
menghindar dan sustu bahaya, (3) motivasi objektif, yaitu motivasi yang menyanghost
kcbutuhan untuk melakokan cksplorasi, manipulas: maupun menaruh minat, Davidaff
CI9RT: 4) membagi jenis modivasi mengadi lima, vakng (1) dorongan dasar, (2} motivas:
sosial. (3} motivasi untuk rangsangen indera, (45 motivasi pertumbuhan. dan {5) motivas:
berprestoss.

Daorongan dasar mempakan motvasi vang mengaitkan ondakon tertentu untuk
mencapal pemuasan kebotuhan yang berkait dengan kelangsungan hidup fisik makhiuk
hidup. seperti doroagan untuk memperoleh oksigen. air, makanan, seks dan menghindar
dari sakit (Davidoff, 1987 4). Maotivasi sosial mervpakan kebstuhan vang dapat
dipuaskan dengan mengadakan kontak antara sesuma manusia. Motivasi ity muncuol
ketikn dalam din seseorang timbul kebutuhon untuk dicintai, diterima, disetujui, don
dilbargai aleh orang lain. Dan pads dasarnva perilaku  manosis o mengarah pada
pemuasaan motivasi sosial ersehut.




1

Mativasi  untuk  rasgsangan  andera  berkensan  dengan  Kebutihan  untuk
merangsang din sendin misalnya dengan carn berkhayal, bersiul dan’ bersenandung. Jika
eangsangan dirl sendin ine ditinggalkan, kegatan rutin terasa sangal berat sebagm beban,
Dengan  demikian, akan muncul  perassan munmg. modah ersingegung. dan dirass
diperlokukan sebagni mesin, Motivasi pertumbohan digonakan untuk menjelaskan
mengapn rang mEmpunyal dorongan menguasas keterampilan atau Keinginan untuk
sikses dalam mengerfakan suatu pekeraan. Kalangan ahli jiwa beranggapan bahwa
teniunya ada kebutuhan dasar yang mendorong ke arah terbentuknya kemampoan don
mengakiealisasikan patensi vang dimilikinya,

Movasi berprestasi merepakan kebutuhan untuk mengejar kebethasilan, mencapai
cite—cita, atsu keberhasilan dalom melaksanakan tugas—tugas yang sukar. Motivass inl
menckankan pada kompetisi persaingan dengan orang in uniuk memperokeh prestasi
vang baik,

4, Muotivasi Pikologis-Prak tis-Pembentuk an- K esusilaan -Sosial

Oite Wilman dalam Pasaribu dan Simanjuntak (19832 21) membagi jenis molivasi
menjadi enam. vaite (1) modivasi psikelogis merupakan dorongan vang sponian jugs
membutuhkan minat yang spontin agar dapat menjadi hal yang positif; (2) motivas:
praktis mengatakan bahwa semun pengetahuan dan kecekatan mempunyas nila prakuis,
(3y motivasi pembentukan  kepribadian  mengungkapkan  babwa  pengetahuan  dan
kecakapan dapat membentuk kepribadian manosia dafam segi estetis dan intel ekiuafistis;
(4 modivass kesustlaan mendorong individo belajar secara sosial; (3) moivasi sosal
vaitu mempelapn sepala sesuatu yang  lavak dikerakan dalam hidup unik belagar
supaya mengabdi kepads Tuhan dan menghargal manusia sebagal umatnya.

i. Motivasi Berprestasi

Prestasi adalah hasil yang dicapai atas pekerjaan yang dilakukan yang menunjukkan
kocakapan sescorang. Dan pengertian di atas maka prestasi dapat denikan sebagal capaian
hasil yang terbaik dan maksomal dan sebuah wsaha, pekergpan yang dilakekan dengan
sungaub-songgouh. Prestasi merupakan kebutuhan sescorang, karenn orang yang berhasil
dalam bisnis dan industri adalah orang vang memiliki dorongan untuk berprestasi atas
penyelesaian  tugas sepaln  seswatu, Motivasi  berprestasi memupakan  kekuatan  yang
menggerakkan wsaha untuk berhasil (Dimyati dan Mudjiono, P89 - 82).

Mirgan et al { 1%86: 304) menyatakan bahwa motivas: berprestasi merupakan motivesi
untuk  memenuhi kebutuhan don sekses  dalam mengerakan gss, Pendapat  senada
dikemukakan oleh Haditono (1979: K} vang mengungkopkan bahwa motivasi berprestasi
adalah kecenderungan untuk berusaha keras mencapal prestast dalam standar muty yang baik.
Mengena standar mutu yang baik atan disebut standar mute kevaggulan meliputi tiga hal,
vakni { 1) keunggulan dalam melaksanakan tugas, (2) keunggulin prestasi dibanding dengan
prestasi sebelumnya dan {3) keanggulan dibandingkan dengan orang lain,

Motivazi berprestasi menurat MeMbelland (dalam Dinsvai dan Muodjiono, 19949 E2)
merupikan salsh satn kebutuhan dasar setiap orang. di samping kebutuhon akan kekuasazn,
dan kebutuhan bemtiliasi. Kebutuwhan berprestasi terwuojud dalam keberhasilin seseorang
dalam melakukan tugas-tugas vang dibehankan kepadanya. Kebutuhan akan kekuasaan
tercermin pada keinginan untuk menguasai orong loin, sedengkan kebutuhan berafiliosi
berkenaan dengan terwujudnya situasi bersahabat dengan orang lain.




X2

Motivasi berprestasi menunit MeClelland disebut “n-ach”™ singkatan dan secd fin
aclievement (kebutuhan berprestasih. Kebutuhan berprestasi ditandail adsnya kerja keras.
keingman yang kuat, dan keuletan dalam mencapai prestasi (198): 1220, Prestas: vang
dinnginkan bBisa bemsifar spesifik, misalnyva sesecrang ingin menghasilkan =awiu karya atau
suntl ciptaan, Prestesi yang diinginkan itu bisa puls mengacu pada status pribadi, misalnys
sesecrang ingin menjadi pengusaha yang berhasil atain sukses. Sefain o, prestasi vang
ditnginkan bisa bersifat wmum dan altroistk Gagungl, misalnya seseorang ingin hidupnya
bermanfant bagi umat mamsia, Me Clelland (19812 276) menambahkan babwa individe atau
orang  wing  omemiliki o omaotivasi berprestasi tngg akan  terdorong  untuk mendalami
permasalahan mercka secara lebih intensif dan lebih awal dadpada indavidu wre imeniliki
motivasi rendah. Berkait dengan itu, Sardiman (20001:53) menystakan balwa motivasi akan
sefalu mepentukan intensitas usalm belagr bagi siswa, Hal tersebut sesuai dengan pendapar
Pravitme  1989: 67 ) yang menvatakan babwa motiviass berprestas merupakan dorongan untuk
berhasil atau sukses dalam belajar pada umumnya orang yang mempunya n-ach tinggi ingin
menyekesaikan wgas dan meningkatkan penampilannya,

Motivasi berprestasi berhubungan dengan pola tindaskan dan perasaan vang berkaitan
dengan kerja keras amu perjeangsn vang bertujuan untubk mencepai prestisi yang tingg
termasuk di dalamnys prestasi menulis laporan. Motivas: berprestas: meropakan salah satu
faktor vang cukup besar pengaribnya terhadap kemampuoan menulis laporan, Sebagaimana
dikatakan Akhadiah (HEVE: 26) kerapkali kegagalan dalam membaca terjadi karena rendahnya
miivasi. Seseorang vang memiliki motivas: berpeestasi tingei akan tekun dan giat melakukan
aktivitas membaca tinpa didorong ataupun diseruh orang lain, sedangkan yang memiliki
motivasi rendah akan enggan membaca,

Ado beberapa indikntor motivasi berprestasi. Gani (1999 34) menyatakan babwn
sesecrang yang memiliki motivas berprestasi dapat ditandai dengan adanya (1) usaba vang
komsisten:; (2) kecenderungan untuk terus bekerja meskipun tidak diawasi; (3) kessdiam
mempertahankan kegiatan secara sukarela ke arah penyelesaian tugss, Menurut Worel dan
Stillwell (dalam Scekamuo, 1992 415 siswa yvang memiliks modivisi berprestass tinggn akan
( Iy memperlihatkan minat. perhatian. dan ingin fkut serta; (2) bekerja keras serta membernkan
wilktu pada wsgha tersebast: dan (3) terus bekerja sampail tugas tersclesaikan.

Sukardjone (1995 54) menambahkan karakieristik orang vang berorientasi pada
prestusi, amtara lain (1) menyukai pengambilan resiko yang wajar, menyoka tantangan,
beranggung jawab akan hasil yang dicapai; (2) cenderung menctapkan tujuan-tujuan yang
fayak dengan resiko vang telah diperhitungkan: (2} mempunyvai kebamohan vang kuat akan
umpan balik tentang =egala sesuatu yong telah dikerjakan: dan (4) mempunyai ketrampilan
dalam merencanaksen tejuan jangka panjang. Sardiman [E'LI'L'I. E1-82) juga mengungkapkan
ciri-ciri sesearang yang memiliki motivas: berprestasi, yakm (1) tekun menghadapi tugas, (2]
ubet menghadapi kesulitan, (3) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. (4}
Iebih senong bekerja mandiri, (5) cepat bosan pada tugas-tugss yang ruting, (6) dapat
mempertahankan pendapatmya, (7)) tidak mudah melepaskan hal vang divaking, (8) senang
mencari dan memecshkan berbagai mazalah. Agar dapst mencan dan memecahkan berhagai
masalah. seseorang yang memiliki motivasi berprestasi sering mempelajari hal-hal baru,
membaca berbaga buka, dan akiif bertanyva mengenai hal-hal vang berkaitan dengan
bidongnya. Ambo Enre Abdulloh (dalam  Azwar, 1999 1500 menunjukkan bshwa sesenrang
vang memiliki motivasi berprestnsi dapat ditunjubkkan melalu indikator sebagai berikut ; (1)
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melakukan sesoats dengan baik, {20 melakukan sesuau dengan sukses, (2 mengerjakan
sesuaty dan menyelesaikan tugas-tugas yang memerukan usaha dan ketrampilan, {4) ingin
menjadi penguasa yang ferkenal dafam bidang tertentu, (3] mengerjalgn sesoatu pekerjzan
yang subkar dengan baik . dan (g melakukian sesuggy vang lebih baik dari orang lain,

Dari praian di atas. dapat simpulkan bahwa seseomng yang memiliki motivasi
berprestasi berupaya keras untuk mengerfakan wigas secima (unas, mnpa hams diawasi
sehingea dapat mencapai prestasi belajar vang tinggi, daps menvamai babkan melebihi
prestist orang lain. Berant mengandung resiko, penuh tantangan tetapi sudah diperhitungkan
secars matang sehingea dapat menghindari segala bentok kegagalan  dalam  mencapai
keberhasilan, Berranggung jawab akan hasil vang telah dicapai berkaitan dengan upaya
menjaga nama baik lingkungan tempat belajar.

. Fungsi Motivasi Berprestasi dalam Pengajaran |

Menurst Nasution (2002 T6) motivasi mempunyai tigs Tungsi, vakni: (1) mendorong
mianwesia untuk  berbuat.  sebagai p@g&mk atau motor vang melepaskan energi; (2)
menentukan  arah  perbustan vang  hendak dicapsi; {3) menyeleksi perbustan,  yakn
menentukan perbuatan-perbuatan apa vang hares dijalankan yang serasi guna mencipai i juan
iy, dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan vang tak bermanfaat bagi fujuan i,
Beorang vang betul-betul bertekad menang dalam pertandingan. tak  akan menghabiskan
wakiumya bermain karu sehab odak serasi dengan tejuan. Motivasi merupakan hasrar,
kemgmnan. maksud, ekad, kemawan, dorongan. kebutiban, kehendak. cita-cita, keharmisan,
kesedisan, dan sehagainya. Memperiegas fungsi motivisi tersebut. Lynn & Cossidy (1984%
271 menyatakan bahwa ads tojul indikaior seseomng yang memiliki motivasi berprestasi.
vakm 1)y memiliki etos kera (work etich (2) gigth (ocgidsitiveness), (3} dominan
(eftningneey, (4) sempuma {excellance), {3) beroita-cita (saames aspiraiion), (6) berdaya saing
(eewmperitiveness ), dan {71 shll (masrery).

Ada beberapa tngkatan kualitas kegiatan apresiasi sebagai indikator tnga rendahinya
keterlibatan - motivasi  berprestasi dalam  kegiatan apresinst tersebut, yaitn (1) tingkat
menggemart, ditandan dengan adanya rasa tertank pada buku-buku sastra dan berkeinginan
membacanyz; (2} tingkat menikmati, ditandai dengan mulainya wmbuh pengertian karena
sudah mulai menikmati karya sastra: (3) tingkat mereaksi. ditandai dengan adanya keinginan
untuk menyatakan pendapat tentang cipta sastra yang dinikmati, misalnya dengan menulis
resensi, berdebar dalam diskusi, dan fain sebagainya; (4 tingkat produksi, ditandai dengan
mulainya memprodubsi cipta sastm. membuat ulssan sastra, melakukan kritik, membuat
pertunjukan. dan lain sehagainya.

Dalam melakukan apresinsi terbadap karva sastra agar tingkatan  apresissimyi
meningkat, pembaca sebagai penghavat mengedepankan faktor afektif, yaitn merupakan
realitas rasa yang secara nysta ada pada difi pembacs (Herman 1. Waluyo, 2002: 61). Ada
faktor emosional dalam realites rasa pada dini pembaca ketika menghavan! pengapresiasi
sastri. Dalam kegistan apresiasi sastra ada totalitas akiualisasi diri vang puncak ateu peak
experience. “Chie lives (peak experiencel through o moment af feeling self actalized which
i bl period noon fndividlee s Tife wher he or she fimction completely, and feels selfs
confident, strong, amd self-aoured ' (Rockler, 1988 119},
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Sastra adalah seni  yamg  banvak memamkan  aspek-aspek  subekif,  Dalam
pembelijaran apresiasi susira, muara akhir kegiatennya teriuju kepada ranah afiektit. Faktor
emosl merupakan unsur terdepan bertalian dengan apresias: sastra, Kenka disambar pembaca,
pembgga tdak dapat meninggalkan emosi dalam menghayati/ mengapresiasi karyi sastra,

Berdasarkan wraian di sas, maka dapat ditegaskan babws motivas: yang berada dalam
wilayah emosi atau afeknl jelaslah sngat berperan atau berpengareh dalom kegiatan apresiasi
sastra. Maotivasi berprestasi jelaslah berpengagh tethadap prestasi belajar cerita pendek. Hal
ini disebabkan karena motivasi berprestasi (1) mendomng timbulnya kelakuan atau suatu
perbuatan, Tanpa moivasi maks tdak akan Gmbuol suace perbuatan seperti belajar, (2)

berfungsi sebagai pengarah, Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian (ujusn yang
diinginkan; {3) motivasi berfungsi szbagai penggerak. 1o berfungsi sehagal mesin bagi mobil .
Besar kecilnya motivasi berprestasi akan menentukan cepat atiu lambatnya suaiu pekerfan,

. Motivasi Belajar

Perbasatan belajar sekurang-kurangnyva dipengarshi oleh delapan fakeor vai: (1)
faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar: (2) faktor kebutuhan umuk belajar; (3) faktor
kemampaan melakokan kegiatan belajar; (4) faktor kesenangan terhadap ide melakukan
kegiatan belajar, {3) fakoor pelaksanaan kegiatan belajar; (6) faktor hasil belajar; (70 Fakior
kepuasan terhadap hasil belajar; dan (8) faktor karakteristik pribads dan lingkungan terhadap
proses pembuatan keputosan (Haris Muodjiman, 200 1: 48 Serupa dengan peravaan tersebut,
E. Mulyasa (2002: 925 menambah faktor vang mempengaruhl maotivasi belagar, yaim: (1)
ingkat intelegensi. (2) tingkat kebutuhan belajar. (3) minat dan, (4) sifat pribadi. Keempat
hal tersebut saling mendukung dan periu ditumbuhkan  schingga tercipta semangat belajar
atan melakukan akovitas untuk mencape weguan yaite pemenuhan kebutuhan.

Motivasi belajar dapat ditingkatkan mefalol berbagai cara. Nasution (2004:78-83)
mendaftar bermacam-macam cam dalam gum memberikan miotivasi befajar: member angka,
memberi hadiah, menciptakan  singan, hasrat unfuk belajmr, ego- invelvement, sering
memberi ulangan, mengetahui hasil, kera sama, tugas yang “challenging™, pujian, teguran
dan kecaman, sarkssme dan celaan den hukuman, standart ataw taraf aspieasi (fevel of
aspdration), menumbehkan minat, seasana vang menyenangkan, wjean vang diakui dan
diterima baik oleh murid.

Beberapa petunjuk singkat vang dapat dipergunakan gum dalam membenkan motivasi
belajer kepada siswa sebaga berikut,

1. Usahzkan agar tujuan pelijaran jeles dan menark motd mempunyas tujean. Makin jelas
tujuan makin kust modivasi.

. Gurw sendin harus antusias mengenal pelajaman vang diben kannya,

Ciptakan suasana vang menyenangkan, senyum yang mengaembirakan suasana,

. Usnhakan agar anak-anok turut serta dalam pelajaran anok-ansk ingin aktif.

. Hubumgkan pelajaran dengan keburuhan anak.

Pujian dan hadizh lebih berhosil dan hukoman dan celaan. Sebaiknya hiadah hasil baik

dalam pekerjaan merupakan hadiah bagi annk.

. Pekerjaan dan tugas haros sesuai dengan kematangan dan Kesangeupan ik,

. Mengetahui hasil haik menggiatkan usaha murid.

. Hasil buruk. apalagi bila terjadi berulang ulang mematahkan semangat.

;I"'J‘I.L:.n.l-l_l

i |




1. Hargailah pekerpan murid,
11. Herlsh kntk dengan senyuman., janganlah anak mendapatkan kesan bahwa gurny marah
kepadanyva, tetapi hamya kecewa atas hasil pekermaniya stae perbuatannya

. Prinsip-prinsip Motivasi dalam Belajar
Depdiknas (2003 dalam Rahim (2008: 200 mengemukakan bebempa prinsip modivasi
dalam belajar antara lain (1) kebermaknaan; (2) pengetahuan dan keterempilan prasarat; (3)
moedal; (4 Komunikasi terbuka; (5) keashan dan wgas vang menantang. Gatihan vang tepat dan
aktif, (6} kondisi dan konsekuensi vang menyenangkan; (7} mengembangkan beberapa
kemampuan: {#) melihatkan schanyek mungkin indra.
Prinsip-prinsip motivass menucdt Mubamad Surva (20048:65-00) adalah sehaga berikur,
1. Prinsap Kampetis
Yang dimaksud dengan prinsip kompetisi adalah persaingan secara sehat, baik intern
maupun antar pribadi. Kompetisi inter pribadi atou self competiiion sdalah kompetisi
dalam din peibadi masing -masing dan tndakan atau unjuk kerja dalam dimensi tempat dan
witktu, Kompetisi antar prbadi adalsh persaingan antara individo vang sstu dengan yang
lain, Dengan persaingan secara sehat dapat ditimbulkan motivasi untok bertindak secara
sehial dan lekdh baik.
2, Prinsip Pemacu
Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan terjadi ada pemacu tertentu, Pemacu ini
dapat berupa informasi. nasehat, amanal, penngatan, percontohan dan sebaganya, Dalam
hal ini, motivasi teratur untuk mendorong selolu melakukan berbagai tindakan dan unjuk
kerja vang sehaik mungkin, Hal ini dopat dilakukan melolui konsultasi pribadi., naschat
At aranat dalam epacara, cemmah keagamaan, Bimbingan . pembinaan dan sehagainya,
3. Prinsip Ganjaran dan Hukuman
Ganjaran yang diterima oleh sesorang dapat meningkstkan motivesi untuk melakukan
tindakan vang menimbulkan ganjasn e, Seoap unjuk kerja vang baik apabila diberikon
ganjaran yang memadai, cendeming akan meningkatkan motivisi.
4. Kejelasan dan Bedekatan Tujuan
Makin jelas dan makin dekat seatu twjoan maka akan makin mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan. Schubungan dengan prinsip ini maka seyogyanya sctiop siswa
memahami tujuan belajamya secara jelas.
5, Pemabaman Hasil
[Ctalam uraion di atas, telah dikemukakan bshwa hasil yang dicapai seseorang akan
merupakan balikan dan vpaya yang telah dilakukannya dan itu semua dapat memberikan
mtivas: untuk melakokan ondakon selanmjutnya, Perasaan sukses yang ada pada din
seseorang akan mendorongnya untuk selaln memelihara dan meningkatkan unjuk kerjanya
lebih fanjut,
6. Pengembangan Mima
Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tdak senang dalam menghadaps suatu
objek. Prinsip dasarnya ialah bahwa motivasi seseorong cenderung akan meningkat apabila
yang bersangkutan memiliki minat vang besar dalam melakukan tindakanova,
7. Lingkungan yang Kondusit




F.

Lingkungan kerja yang kondusif baok lingkungan fsik. sosial, maupun psikologs dapar
menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bekera dengan baik dan produktif.
Ltk stu dapat diciptakan hingkungan fisik vang sebak mungkin, misalnya kebersihan
i, Lt letak, fasilitas dan sebagainya,
&, Beteladanan

Penfaku pengajar atau guri =secara langsung atan tdak langsung mempunyas penganih
terhadap perilako siswa vang baik yang sifamya positifl maopun negatif, Perilaku guru
dapat meningkatkan motivasi belajar parasiswa dan sebaliknya dapat menumnkan motivasi
belajar,

. Faktor-faktor vang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Muotivasi belajar dapat dipengaruhi okeh berbagai macam fakior, E. Mulvasa (2002 92)
berpendapat bahwa mativasi belagar siswa dipepgaruln cleh empat hal yait: (10 Tingkat
intelegensi, (2) Tingkat kebutuhan belajar. (3} Minat dan, (4) Sifat pribadi. Keempat hal
tersebit saling mendukung dan perlu ditumbuhkan  sehingga tercipta semangal belajar atau
mielakukan akiivits uvatek mencapa tjean vaitu pemenulan kebutuhan,

Winkel (I96: 18) berpendapat bahwa faktor-faktor motivasi belajar dapat disebut
faktor situasional, Foktor siteasional ini terkait dengan  pribadi siswa, pribadi gum, strukitur
jaringan hubungan sosial di sekolah, sekolah sebagai insntusi pendidikan, Fakooe pribadi
siswa mencakup hal-hal seperti: tamaf intelegensi, doya motivasi, kemampuan berbahasa,
kecepatan belagar. sikap terhadap wgas-nigas, perasaan dalam belajar, koodisi mental dan
fisik,

Haris Mudjiman (2001: 48) berpendapat bahwa perbuatan belajor, seperti halnya
perbuatan-perbustan sadar dan perbuntan-perbumtan paksann pada umumnys, selnlo didahulu
oleh proses pembiatan kKeputusan-keputusan untuk berbuat atan tdak berbum, Apabila
kekuatan motivasinys cukup kuat, ia akan memutuskan untuk melakukan perbuatan belajiar.
Schaliknya, apabila kekuatn motivasinya tidak cukup kuat, ia akan memutuskan untuk tidak
melakukan  perbuatan belagar, Selamjutnya beliao  berpendapat  sekurang-kurangnya  ada
delapan faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap pembentuban motivas: belajar yaitu:
(1} Faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar, (2) Faktor kebutuban untuk belajar, (3)
Fakter kemaumpuan melakukan kegialan belaar, (4 Faktor kesenangan terhadap ide
melakukan kegiatan belajar, (5) Faktor pelaksanaan kegiotan belujar, (6) Faktor hasil belajar,
(7} Faktor kepuasan terhadap hasil belajor. dan (8) Faktor karaktenstik pribadi dan lngkungan
terhadap proses pembaatan keputusan,  Hubungan hipotesis ke delapan fakior tersebat
di}iajikan secara skematis berikut ini.
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